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“Believe in yourself and all that you are. Know that there is something inside you 

that is greater than any obstacle.” 

-Christian D. Larson 
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Abstrak: Manajemen dalam pelaksanaan program inklusi di tahap pendidikan 

memerlukan perhatian khusus dan peran penting dari kepala sekolah. Kepala 

sekolah bertanggung jawan untuk menengahi antara tuntutan inklusif yang sangat 

kompleks pendidikan dan struktur di area sekolah tertentu dalam lingkup tindakan 

mereka. Salah satu madrasah yang telah berjalan dengan baik dan diapresiasi oleh 

Kementerian Agama ialah MI Ma’arif NU Ciberem Kecamatan Sumbang 

Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah. Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui 

dan menganalisis perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian 

Program Inklusi di MI Ma’arif NU Ciberem Kecamatan Sumbang Kabupaten 

Banyumas. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yang bersifat 

deskripsif. Penelitian ini berlokasi di MI Ma’arif NU ciberem dengan obhek 

penelitian tentang manajemen program inklusi. Subyek penelitian ini adalah kepala 

madrasah. Teknik pengmpulan data dilakukan dengan teknik wawancara, observasi 

dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa proses manajemen program inklusi di MI Ma’arif NU Ciberem sudah 

berjalan dengan baik, diantaranya 1) Perencanaan program inklusi dengan tingkat 

kepentingan adanya program ini untuk diterapkan di lingkungan sekolah, 2) 

Pengorganisasian dilakukan oleh pendidik maupun pemangku kepentingan di 

madrasah, 3) Pengarahan dari kepala madrasah dengan pendidik dalam 

menyampaikan kepada orang tua siswa, dan 4) Pengendalian dilakukan untuk 

memberikan arahan dalam berlangsungnya program inklusi. 

 

Kata kunci: Manajemen Program Inklusi, Madrasah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

vii 
 

INCLUSION PROGRAM MANAGEMENT IN MI MA’ARIF NU 
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Abstract: Managementi ini thei implementationi ofi inclusioni programsi ati thei 

educationali stagei requiresi speciali attentioni andi ani importanti rolei fromi thei schooli 

principal.i Thei principali isi responsiblei fori mediatingi betweeni inclusivei demandsi 

veryi complexi educationi andi structurei ini certaini schoolsi ini theiri spherei ofi action.i 

Onei ofi thei madrasahi thati hasi beeni runningi welli andi appreciatedi byi thei Ministryi 

ofi  Religioni isi MIi Ma’arifi NUi Ciberem,i Sumbang,i Banyumas,i Jawai Tengah.i Thei 

purposei ofi thisi studyi wasi toi identifyi andi analyzei thei planning,i organizing,i 

directingi andi controllingi ofi thei inclusioni programi ati MIi Ma’arifi NUi Ciberem,i 

Sumbang,i Banyumas.Thisi studyi usesi descriptivei qualitativei research.i Thisi 

researchi ini locatedi ati MIi Ma’arifi NUi Ciberemi withi researchi objecti oni inclusivei 

programi management.i Thei subjecti ofi thisi researchi isi thei principali ofi thei madrasah.i 

Datai collectioni techniquesi werei carriedi outi byi interview,i observation,i andi 

documentationi techniques.i Datai analysisi techniquesi usedi arei datai reduction,i datai 

presentation,i andi drawingi conclusions. Thei resultsi ofi thisi studyi indicatei thati thei 

managementi processi fori  thei inclusioni programi ati MIi Ma’arifi NUi Ciberemi hasi 

beeni goingi well,i includingi 1)i Inclusivei programi planningi withi ai leveli ofi 

importancei fori thisi programi toi bei implementedi ini thei schooli environment,i 2)i 

Organizingi isi carriedi outi byi educatorsi andi stakeholdersi ini madrasah,i 3)i Directioni 

fromi thei headi ofi thei madrasahi withi educatorsi ini conveyingi iti toi parentsi ofi 

students,i andi 4)i Controli isi carriedi outi toi  providei directioni ini thei ongoingi 

inclusioni program. 

 

Keywords: Inclusion program management, Madrasah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesiaisebagaiibangsaiyangimenempatkaniketuhanan sebagai silai 

pertamaidalamifalsafah bangsa, penyelenggaraanipendidikannya puni jugai 

tidakidapat dipisahkanidengan nilaiikeagamaan.iTerlebih,iinteraksii yangi 

terjadi dalami lingkupi pendidikani tidaki dapati dipisahkani darii hakikati 

manusiai sebagaii makhluki sosial.1iPendidikan merupakaniaspekipentingi 

dalamiprosesiperkembanganianak.iPendidikan menjadiisalahisatuihak yang 

harus terpenuhi bagi diri anak. Sebagai generasi muda bangsa Indonesia, 

Pendidikan anak dimulai dari usia dini hingga sampai jenjang perguruan tinggi. 

Kualitas pendidikan yang baik, akan menjadi bekal anak dalam menghadapi 

masa depan nantinya. Hal ini juga yang dimuat dalam landasan konstitusional 

dan tujuan negara Indonesia yaitu dengan mencerdaskan kehidupan bangsa 

khususnya bagi generasi muda. 

Sejalan dengan landasan konstitusional tersebut, landasan filosofi 

pendidikan di Indonesia yang berlandaskan Pancasila dan norma Bhinneka 

Tunggal Ika, baik secara tekstual maupun kontekstual juga memuat kewajiban 

bagi setiap warga negaranya menjalankan setiap keragaman dan menghormati 

perbedaan yang ada baik perbedaan budaya, kultur, agama ras termasuk 

perbedaan dengan para penyandang disabilitas atau difabel yang memiliki 

kebutuhan khusus. Oleh karenanya bagi Penyandang disabilitas harus 

diperlakukan dengan sama termasuk hak dalam memperoleh kewajiban. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 17 tahun 2010 Pasal 130 

Penyelenggaraan pendidikan khusus dapat dilakukan melalui satuan 

pendidikan khusus, satuan pendidikan umum, satuan pendidikan kejuruan, dan 

atau satuan pendidikan keagamaan, dimana penyelenggaraan pendidikan 

                                                           
1 Rohinah dan Lailatu Rohmah Aninditya Sri Nugraheni, “Pengembangan Buku Pedoman 

Manajemen Mutu Pengelolaan Pendidikan Islam Di Madrasah Se-DIY”, Jurnal Pendidikan Anak 

2 No. 1, 2016, hlm. 44. 
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khususi padai satuani pendidikani umumi dani kejuruani diselenggarakani 

secarai inklusif.  

Penyandang disabilitas berhak mendapatkan pendidikan yang bermutu 

pada satuan pendidikan disemua jenis, jalur, dan jenjang pendidikan secara 

inklusif dan khusus (pasal 10 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016). 

Penerapan pendidikan inklusif pada semua jalur dan jenjang pendidikan 

memerlukan dukungan dari semua pihak, baik pemerintah, pemerintah daerah, 

satuan pendidikan, dan masyarakat. Pada kenyataannya, berdasarkan data yang 

diperoleh Badan Pusat Statistik (BPS) pada akhir tahun 2019 diketahui ahwa 

hingga saat ini baru 3.240 siswa dari 91.000 anak berkebutuhan khusus di 

sekolah inklusif.2 

Pendidikan Inklusi menurut Permendiknas RI No. 70 Tahun 2009 

didefinisikan sebagai sistem penyelenggaraan pendidikan yang memberikan 

kesempatan kepada semua peserta didik yang memiliki kelainan dan memiliki 

kesempata potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa untuk mengikuti 

pendidikan atau pembelajaran dalam satu lingkungan pendidikan atau 

pembelajaran dalam satu lingkungan pendidikan secara bersama-sama dengan 

peserta didik pada umumnya.i‘Inklusi’i berartii sekolahi harusi 

mengakomodasii semuai anaki tanpai memandangi kondisii fisik,i intelektual,i 

sosiali emosional,i linguistiki ataui kondisii lainnya,i yangi artinyai 

membutuhkani manajemeni yangi baiki dalami pelaksanannyai karenai 

sekolahi efektifi adalahi sekolahi yangi memilikii kemampuani 

memberdayakani setiapi komponeni pentingi sekolah,i baiki secarai internali 

maupuni eksternal,i sertai memilikii sistemi pengelolaani  yangi baik,i 

transparani dani akuntabeli dalami rangkai pencapaiani visi-misi-tujuani 

sekolahi secarai efektifi dani efesiensii sertai menerapkani manajemeni yangi 

                                                           
2 Wahyu Adityo Prodjo, “Jumlah Data Masuk Siswa Disabilitas Di Sekolah Inklusif Masih 

Sedikit”, Kompas, 2019. 
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baiki untuki mencapaii tujuani dalami setiapi programi pendidikani yangi 

dijalankan.3 

Manajemeni dilakukani untuki mendayagunakani sumberi dayai yangi 

dimilikii secarai terintegrasii dani terkoordinasii untuki mencapaii tujuani 

sekolah/i organisasi.i Dalami lingkupi sekolah,i manajemeni dilaksanakani 

olehi kepalasekolahi dengani kewenangannyai sebagaii manageri sekolahi 

melaluii komandoi ataui keputusani yangi telahi ditetapkani dengani 

mengarahkani sumberi dayai untuki mencapaii tujuan.i Rohiati menyatakani 

manajemeni merupakani alati untuki mengelolai sumberi dayai yangi dimilikii 

secarai efektifi dani efesieni untuki mencapaii tujuani harusi benar-benari 

dipahamii olehi kepalai sekolahi  khususi untuki madrasah,i Melaluii 

Direktorati Pendidikani Madrasah,i Kementeriani Agamai bertekadi 

mengembangkani pendidikani untuki anaki  berkebutuhani khususi 

(difabelitas)i ataui dikenali dengani pendidikani inklusif.4i Padai tahuni 2015,i 

madrasahi mulaii mencobai menyelenggarakani pendidikani  inklusifi dengani 

bantuani Australiani Agencyi fori Internationali Developmenti (AusAID).5 

Manajemeni dalami pelaksanaani programi inklusii dii tahapi 

pendidikani memerlukani perhatiani khususi dani perani pentingi darii kepalai  

sekolah.i Pimpinani sekolahi bertanggungi jawabi untuki menengahii antarai  

tuntutani inklusifi yangi sangati kompleksi pendidikani dani strukturi dii 

sekolahi tertentui dalami lingkupi tindakani mereka.i Itui lingkupi tindakani 

mengacu,i misalnyai alokasii sumberi dayai dani pembinaani pengembangani 

pelajaran,i sertai membinai kerjasamai antarai gurui dani tenagai pedagogisi 

lainnya.6 

                                                           
3 Supardi, Sekolah Efektif: Konsep Dasar dan Praktinya, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hlm. 

2. 
4 Rohiat, Manajemen Sekolah: Teori Dasar Dan Praktik. (Bandung: Refika Aditama, 

2010), hlm. 14. 
5 Sumarni, “Pengelolaan Pendidikan Inklusif di Madrasah Management of Inclusive 

Education in Madrasa”, Jurnal Pendidikan Agama dan Keagamaan 17, No. 2, 2019, hlm. 159. 
6 Jennifer Lambrecht et al., “The Effect of School Leadership on Implementing Inclusive 

Education: How Transformational and Instructional Leadership Practices Affect Individualised 

Education Planning,” International Journal of Inclusive Education 0 No. 0, 2020, hlm.2 
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Salahi satui madrasah yangi telahi baiki dalami dani diapresiasii olehi 

Kementeriani Agamai ialahi MIi Ma’arifi NUi Jawai Tengah,i saati inii LPi 

Ma`arifi Jatengi sudahi mendampingii 17i Madrasahi dii 4i Kabupateni 

(Semarang,i Kebumen,i Banyumas,i Brebes)i dani mendiseminasikani kei 11i 

Sekolahi dani Madrasahi tentangi pengelolaani Madrasah/Sekolahi Inklusif.7 

Hasili observasii awali  yangi  ditemukani  penulisi  pelaksanaani  

manajemeni  inklusi dilaksanakani olehi Ii Ma’arifi NUi Ciberemi Kecamatani 

Sumbangi Kabupateni Banyumas. 

Berdasarkani hasili wawancarai observasii pendahuluani dengani Ibui 

Darsitii selakui Kepalai Madrasahi MIi Ma’arifi NUi Ciberemi  Kecamatani 

Sumbangi Kabupateni Banyumas.i Sekolahi dengani nilaii Akreditasii Bi ,i 

yangi didalamnyai terdapati programi khususi dalami sistemi pengelolaannya,i 

yaitui programi inklusii untuki siswai mulaii kelasi satui sampaii kelasi enam.i 

Adanyai programi inklusii dii sekolahi tersebuti berangkati darii bahwasanyai 

lingkungani Ciberemi merupakani daerahi dengani tingkati yangi masihi 

rendahi adanyai layanani pendidikani yangi memilkii programi inklusii dani 

pesertai didiki yangi mempunyaii kebutuhani khususi yangi membutuhkani 

tempati untuki belajar.i Manajemeni padai programi inklusii MIi Ma’arifi NUi 

Ciberemi Kecamatani Sumbangi Kabupateni Banyumas.i menyediakani 

layanani yangi memilikii pengelolaani khusus.i Yangi dikelolai khususi olehi 

timi inklusi.i Kelasi 1i sampaii kelasi 6.i Biasanyai dii kelasi terdapati limai 

pesertai didiki anaki berkebutuhani khususi yangi mendampingii satui tenagai 

pendidik.i Untuki pengelolaani programi inklusii yangi tidaki semuai jenisi 

kebutuhani khususi padai ABKi adai didalamnya,i akani tetapii lebihi kepadai 

kebutuhani khususi yangi ringan.i Misal,i diantaranyai yaitu:i Tunagrahita,i 

Tunarungu,i Tunadaksa,i Slowi Learner. 

Berbedai dengani pelaksanaani pendidikani lainnya,i bagii anaki ABKi 

dengani kondisii khususi diperlukani perhatiani yangi lebihi baiki prosesi 

pembelajarani harusi disesuaikani dengani kemampuani dani kebutuhani setiapi 

                                                           
7 Abdul Arif, “Kemenag RI Apresiasi Program Madrasah Inklusi Kemitraan LP Ma’arif 

Jateng-UNICEF”, Ayosemarang, 2019. 
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pesertai didiki (metode,i media,i dani sumberi belajar),i darii segii gurui 

misalnyai yangi harusi memilikii kompetensii mengelolai pembelajarani sertai 

pemahamani terhadapi pesertai didiki yangi mempunyaii ragami perbedaani 

hali inii merupakani bagiani darii manajemeni yangi perlui diperhatikani 

terlebihi padai MIi Ma’arifi NUi yangi telahi besari dii kawasani Jawai Tengahi 

komponeni manajemeni yangi tidaki kalahi pentingnyai ialahi mengenaii 

penyelenggaraani pendidikani dengani kerjasamai sekolahi dengani pihaki 

terkaiti termasuki lembagai laini harusi adai dii sekolahi penyelenggarai 

pendidikani inklusifi dikarenai dengani adanyai kerjasama,i makai prosesi 

penyelenggaraani pendidikani inklusifi dapati  berjalani dengani baik.8 

Berdasarkani latari belakangi masalahi yangi telahi dipaparkani dii 

atas,i makai penelitii tertariki untuki melakukani penelitiani skripsii dengani 

juduli ‘’Manajemeni Programi Inklusii Dii Mii Ma’arifi Nui Ciberemi 

Kecamatani Sumbangi Kabupateni Banyumas’’.  

B. Definisi Konseptual 

1. Manajemen 

Manajemeni berasali darii bahasai katai managei yangi artinyai 

mengatur.i Pengaturani dilakukani melaluii prosesi dani diaturi 

berdasarkani urutani dani fungsi-i fungsii manajemeni itui (Perencanaan,i 

Pengorganisasian,i Pengarahan,i Pengendalian).i Jadi,i Manajemeni itui 

merupakani suatui prosesi untuki mewujudkani tujuani yangi diinginkan.i 

Untuki memperolehi gambarani yangi lebihi jelasi mengenaii manajemen,i 

berikuti inii akani diungkapkani olehi parai ahli.i Menuruti Stoneri dani 

Wankeli yangi dikutipi olehi Siswantoi adalahi :i Managementi  isi  thei  

processi  ofi  planning,i  organizing,i  leading,i  andi controlling,i thei 

efforti ori organizingi membersi andi ofi usingi alli otheri organizationali 

resourcesi toi achievei statedi organizationali goals.i (Manajemeni 

adalahi prosesi perencanaan,i  pengorganisasian,i kepemimpinan,i dani 

upayai pengendaliani anggotai organisasii dani penggunaani sumberi dayai 

                                                           
8 Dedy Kustawan dan Yani Meimulyani, Mengenal Pendidikan Khusus Dan Pendidikan 

Layanan Khusus Serta Implementasinya, (Jakarta Timur: Luxima Metro Media., 2013), hlm.13. 
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organisasii lainnyai demii tercapainyai tujuani organisasii yangi telahi 

dicapai).9 

Menuruti Hasibuani yaitu:i Manajemeni adalahi ilmui dani senii 

mengaturi prosesi pemanfaatani sumberi dayai manusiai dani sumber-

sumberi lainnyai secarai efektifi dani efisieni untuki mencapaii suatui 

tujuani tertentu.10 Darii definisii dii atas,i penulisi menyimpulkani bahwai 

manajemeni  adalahi ilmui  dani  senii  untuki  melaksanakani  funsi-

fungsii  manajemen,i  dimana fungsi-fungsii manajemeni tersebuti 

bertujuani untuki mencapaii tujuani bersama,i individu,i dani masyarakati 

secarai efektifi dani efisieni dengani memanfaatkani sumberi dayai yangi 

ada. 

2. Program Inklusi 

Istilahi pendidikani inklusifi ataui pendidikani inklusii merupakani 

katai ataui istilahi yangi dikumandangkani olehi UNESCOi berasali darii 

katai Educationi fori Alli yangi artinyai pendidikani yangi ramahi untuki 

semua,i dengani pendekatani pendidikani yangi berusahai menjangkaui 

semuai orangi tanpai terkecuali.i Merekai semuai memilikii haki dani 

kesempatani yangi samai untuki memperolehi manfaati yangi maksimali 

darii pendidikan.i Haki dani kesempatani itui tidaki dibedakani olehi 

keragamani karakteristiki individui secarai fisik,i mental,i sosial,i 

emosional,i dani bahkani statusi sosiali ekonomi.i Padai titiki inii tampaki 

bahwai konsepi pendidikani inklusifi sejalani dengani filosofii pendidikani 

nasionali Indonesiai yang tidaki membatasii aksesi pesertai didiki 

kependidikani hanyai karenai perbedaani kondisii awali dani latari 

belakangnya. 

Sekolahi inklusifi merupakani perkembangani barui darii 

pendidikani terpadu.i Padai sekolahi inklusifi setiapi anaki sesuaii dengani 

kebutuhani khususnya,i semuai diusahakani dapati dilayanii secarai 

                                                           
9 Siswanto Sastrohadiwiryo, Manajemen Tenaga Kerja Indonesia: Pendekatan Administrasi 

Dan  Operasional, (Jakarta: Bumi Aksara., 2003), hlm.13 
10 Malayu S.P Hasibuan, Manajemen Dasar, Pengertian, Dan Masalah, Edisi. Revisi, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hlm. 1. 
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optimali dengani melakukani berbagaii modifikasii dan/ataui 

penyesuaian,i mulaii darii kurikulum,i saranai prasarana,i tenagai 

pendidiki dani kependidikan,i sistemi pembelajarani sampaii padai sistemi 

penilaiannya.i Dengani katai laini pendidikani inklusifi mensyaratkani 

pihaki sekolahi yangi harusi menyesuaikani dengani tuntutani kebutuhani 

individui pesertai didik,i bukani pesertai didiki yangi menyesuaikani 

dengani sistemi persekolahan.i Keuntungani darii pendidikani inklusifi 

anaki berkebutuhani khususimaupuni anaki biasai dapati salingi 

berinteraksii secarai wajari sesuaii dengani tuntutani kehidupani sehari-i 

harii dii masyarakat,i dani kebutuhani pendidikannyai dapati terpenuhii 

sesuaii potensinyai masing-masing.i Konsekuensii penyelenggaraani 

pendidikani inklusifi adalahi pihaki sekolahi dituntuti melakukani 

berbagaii perubahan, mulaii carai pandang,i sikap,i sampaii padai prosesi 

pendidikani yangi berorientasii padai kebutuhani individuali tanpai 

diskriminasi. 

Pendidikani inklusifi dii Indonesiai diselenggarakani dengani 

tujuani : 

a. Memberikani kesempatani yangi seluas-luasnyai kepadai semuai 

anaki termasuki anaki berkebutuhani khususi mendapatkani 

pendidikani yangi layaki sesuaii dengani kebutuhannya. 

b. Membantui mempercepati programi wajibi belajari pendidikani dasar. 

c. Membantui  meningkatkani  mutui  pendidikani  dasari  dani  

menengahi dengani menekani angkai tinggali kelasi dani putusi 

sekolah. 

d. Menciptakani amanati Undang-Undangi Dasari 1945i khususnyai 

pasali 31i  ayati  1i  yangi  berbunyii  ‘setiapi  wargai  negarai  

berhaki  mendapati pendidikan,i  dani  ayati  2i  yangi  berbunyii  

setiapi  wargai  negarai  wajibi mengikutii pendidikani dasari dani 

pemerintahi wajibi  membiayainya.i UUi  noi  20/2003i  tentangi  

Sistemi  Pendidikani  Nasional,i  khususnyai Pasali 5i ayati 1i yangi 

berbunyii setiapi wargai negarai mempunyaii haki yangi samai untuki 



8 
 

 
 

memperolehi pendidikani yangi bermutu.i ‘UUi Noi 23/2002i 

tentangi perlindungani Anak,i khususnyai pasali 51i yangi berbunyii 

anaki yangi menyandangi cacati fisiki dani ataui mentali diberikan 

kesempatan yang sama dan aksessibilitas untuk 

memperoleh pendidikan biasa dan pendidikan luar biasa.11 

Berdasarkan pengertian manajemen dan program inklusi diatas, 

dalam penelitian ini yang hendak dikaji ialah mengenai pelaksanaan 

penyerasian sumber daya yang dilakukan secara mandiri oleh sekolah 

dengan melibatkan semua kelompok kepentingan yang terkait dengan 

sekolah secara langsung dalam proses pengambilan keputusan untuk 

memenuhi kebutuhan mutu sekolah atau untuk mencapa tujuan mutu 

sekolah dalam pendidikan nasional khususnya program inklusi anak 

berkebutuhan khusus. 

C. Rumusan Masalah 

Berlandaskan latar belakang masalah di atas, berarti rumusan masalah 

pada penelitian ini ialah: 

1. Bagamaina perencanaan Program Inklusi di MI Ma’arif NU Ciberem 

Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas? 

2. Bagamaina pengorganisasian Program Inklusi di MI Ma’arif NU Ciberem 

Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas? 

3. Bagamaina pengarahan Program Inklusi di MI Ma’arif NU Ciberem 

Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas? 

4. Bagamaina pengendalian Program Inklusi di MI Ma’arif NU Ciberem 

Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis perencanaan Program 

Inklusi di MI Ma’arif NU Ciberem Kecamatan Sumbang Kabupaten 

Banyumas. 

                                                           
11 Nenden Ineu Herawati, “Pendidikan Inklusif”, Rom J Morphol Embryol Vol. 2 No. 1, 

2016, hlm. 3. 
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b. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis pengorganisasian Program 

Inklusi di MI Ma’arif NU Ciberem Kecamatan Sumbang Kabupaten 

Banyumas. 

c. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis pengarahan Program 

Inklusi di MI Ma’arif NU Ciberem Kecamatan Sumbang Kabupaten 

Banyumas. 

d. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis pengendalian Program 

Inklusi di MI Ma’arif NU Ciberem Kecamatan Sumbang Kabupaten 

Banyumas. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaati Praktis 

1) Bagii Kepalai Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan, 

informasi mengenai pelaksanaan manajemen program inklusi 

terhadap anak berkebutuhan khusus. 

2) Bagii Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

masukan mengenai manajemen program inklusi terhadap anak 

berkebutuhan khusus. 

3) Bagii Masyarakat 

Bagi masyarakat khususnya para orangtua anak berkebutuhan 

khusus untuk menambah pengetahuan mengenai pelaksaan 

manajemen program inklusi yang telah berjalan. 

b. Manfaati Teoritis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih 

dalam pengembangan ilmu manajemen khususnya di bidang 

pendidikan terkait pelaksaan program inklusi di madrasah.  

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka ini memuat tentang penelitian yang relevan yang 

memiliki kedekatan pernah diteliti sebelumnya sehingga peneliti akan 

menunjukkan adanya persamaan dan perbedaan diantaranya: 
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Pertama,i Skripsii Thesisi Ruswantii (2019)i yangi berjuduli 

“Pengembangani Motivasii Belajari Siswai Padai Pembelajarani Matematikai  

Dii MIi Ma’arifi NUi Ciberemi Kecamatani Sumbangi Kabupateni 

Banyumas”.i Keterkaitani dengani juduli skripsii yangi diajukani yaitui 

terdapati padai lokasii penelitiannyai yaitui dii MIi Ma’arifi NUi Ciberemi 

Kecamatani Sumbangi Kabupateni Banyumas.i Sedangkani perbedaannyai 

terletaki padai pembahasani nya,i dalami skripsii thesisi Ruswantii membahasi 

pengembangani motivasii belajari siswai padai pembelajarani Matematika.i 

Sedangkani dalami juduli yangi penulisi ajukani yaitui membahasi terkaiti 

manajemeni programi inklusii dii MIi Ma’arifi NUi Ciberem. 

Kedua,i Skripsii Litai Marliai (2018)i yangi berjuduli “Manajemeni 

Pendidikani Inklusii dii Sekolahi dasari Islami terpadui Annidai Sokarajai 

Banyumas”.i Dalami penelitiani tersebuti terdapati keterkaitani dalami hali 

pembahasani tentangi inklusii itui sendiri.i Sedangi perbedaannyai terdapati 

padai fokusi penelitiani yangi manai padai skripsii Litai Marliai objeki 

penelitiani terdapati padai manajemeni Pendidikani secarai umum,i sedangkani 

dalami juduli yangi penulisi ajukani objeki penelitiani terdapati padai 

manajemeni programi inklusii dii MIi Ma’arifi NUi Ciberemi Kecamatani 

Sumbangi Kabupateni Banyumas. 

Ketiga,i Skripsii Fatikhatusi Sa’idahi (2015)i yangi  berjuduli 

“Implementasii Programi Pendidikani Inklusifi Dii  Sekolahi  Dasari  Negeri 

Sumbersarii 3i Malang”.i Keterkaitani dengani juduli yangi penulisi ajukani 

yaitui terdapati padai pembahasani programi pendidikani inklusifi yangi  adai 

hubungannyai dengani bagaimanai programi inklusii itui berjalani dii sekolahi 

dengani baik.i Sedangkani perbedaani yaitui terletaki padai lokasii penelitian,i 

sertai pendekatani yangi digunakani dalami penelitian.i Dalami skripsii 

Fatikhatusi Sa’adahi lokasii penelitiani dii SDNi Sumbersarii 3i Malangi 

dengani pendekatani Kuantitatif,i sedangi dalami juduli yangi penulisi ajukani 

yaitui berlokasii dii MIi Ma’arifi NUi Ciberemi Kecamatani Sumbangi 

Kabupateni Banyumasi dengani menggunakani pendekatani Kualitatif. 
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Keempat,i skripsii yangi ditelitii olehi Isnai  (2019)i  dengani  juduli 

penelitiani Isnai Palupi,i “Manajemeni Pendidikani Inklusii Dii Sdi Negerii 

Secangi 3 i Kabupateni Magelangi Penelitiani inii merupakani jenisi penelitiani 

kualitatifi deskriptif.i Subjeki darii penelitiani inii dipilihi secarai purposivei 

sampling.i Tekniki pengumpulani datai meliputi:i observasi,i wawancara,i dani 

dokumentasi.i Subjeki penelitiani adalahi komitei sekolah,i kepalai sekolah,i 

gurui pendampingi anaki berkebutuhani khusus,i anaki berkebutuhani khusus,i 

dani orangi tuai anaki berkebutuhani khusus.i Tekniki analisisi datai 

menggunakani  datai  collection,i datai reduction,i datai display,i dani 

verifying.i Hasili penelitiani menunjukkani bahwai manajemeni pendidikani 

inklusii dii SDi Negerii Secangi 3i Kabupateni Magelangi baik.i Hali inii 

dibuktikani dengani verifikasii datai dengani rubriki penilaiani data,i bahwai 

darii hasili observasi,i wawancara,i sertai dokumentasii menunjukkani bahwai 

manajemeni pendidikani inklusii dii SDi Negerii Secangi 3i terdirii darii 8i 

ruangi lingkup,i yaitui manajemeni kurikulum,i manajemeni pesertai didik,i 

manajemeni pembiayaan,i manajemeni pendidiki  dani  tenagai 

kependidikan,i manajemeni hubungani masyarakat,i manajemeni budayai dani 

lingkungani sekolah,i dani manajemeni layanani khusus.12 

Adapuni yangi menjadii persamaani penelitiani inii dengani penelitiani 

yangi akani dilakukani penulisi adalahi sama-samai memilihi objeki penelitiani 

mengenaii manajemeni  inklusii  dani  menggunakani  tekniki  pengumpulani  

datai  yangi  sama yaitui melaluii observasi,i wawancarai dani dokumentasii 

sertai tekniki  analisisi yangi samai dengani menggunakani datai collection,i 

datai reduction,i datai display,i dani verifying.i Kemudiani yangi menjadii 

perbedaani ialahi konsepi manajemeni yangi menjadii lingkupi penelitian,i 

bahwai penelitiani inii menggunakani 8i ruangi lingkupi manajemeni ialahi 

mengenaii manajemeni pembiayaan,i manajemeni pendidiki dani tenagai 

kependidikan,i manajemeni hubungani masyarakat,i manajemeni budayai dani 

lingkungani sekolah,i dani manajemeni layanani khususi sementarai penelitiani 

                                                           
12 Isna Palupi, “Manajemen Pendidikan Inklusi Di Sd Negeri Secang 3 Kabupaten 

Magelang”,  (Universitas Muhammadiyah Malang, 2019). 
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yangi akani dilakukani penulisi lebihi kepadai pelaksanaani perencanaan,i 

pengorganisasian,i pengendaliani dani pengevaluasian. 

Kelima,i skripsii yangi ditelitii olehi Utomoi (2016)i dengani  juduli 

penelitiani ”Manajemeni Pendidikani Inklusifi dii Sekolahi Dasari Negerii 

Semarangani 5i Sidokartoi Godeani Slemani Tahuni Ajarani  2015-2016’’i 

Penelitiani inii adalahi penelitiani kualitatif.i Subjeki penelitiani inii adalahi 

kepalai sekolah,i gurui kelas,i dani gurui pembimbingi khususi (GPK).i 

Pengumpulani datai penelitiani dilakukani dengani observasi,i wawancara,i 

dani dokumentasi.i Tekniki analisisi datai yangi digunakani mencakupi 

reduksii data,i penyajiani data,i dani penarikani kesimpulan.i Pemeriksaani 

keabsahani datai menggunakani triangulasii sumberi dani tekniki hasili 

penelitiani menunjukkani bahwai penyusunani visi,i misi,i dani tujuani sekolahi 

dilaksanakani dengani rapati sekolahi bersamai gurui dani komitei sekolah.i 

Visi,i misi,i dani tujuani mendukungi terwujudnyai sekolahi inklusif.i 

Penyusunani programi penyelenggaraani dani pengembangani sekolahi 

dilaksanakani dii dalami rapati bersamai gurui berupai Rencanai Kerjai 

Tahunani (RKT),i Rencanai Kerjai Jangkai Menengahi (RKJM),i dani 

Rencanai Pengembangani Sekolahi (RPS).i Prosesi Penerimaani Pesertai 

Didiki  Barui (PPDB)i diawalii dengani mengeluarkani surati keputusani 

pembentukani panitiai yangi diteruskani dengani pembuatani pedomani 

PPDB.i Gurui Pembimbingi Khusus(GPK)i sekolahi dii dalami kelasi 

bertugasi mendampingii Pesertai Didiki Berkebutuhani Khususi (PDBK)i 

dalami mengikutii programi pembelajaran.i Sekolahi belumi membuati 

kurikulumi inklusifi yangi fleksibeli untuki PDBK.i Fleksibilitasi dilakukani 

dii kelasi secarai langsungi olehi guru.i Manajemeni saranai dani prasaranai 

sekolahi dilaksanakani dengani membuati bukui inventarisi sekolah. 

Saranai dani prasaranai sekolahi sudahi dibuati aksesibeli untuki 

PDBK.i GPKi tidaki mengadakani pelatihani pendidikani inklusifi secarai 

khususi untuki stafi sekolahi akani tetapii kepalai sekolahi mengirimkani gurui 

dani stafi kei pendidikani dani pelatihani pendidikani inklusifi yangi diadakani 

pemerintahi kabupateni dani provinsi.i Sekolahi memilikii kerjasamai dengani 
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puskesmasi untuki melakukani asesmeni PDBKi yangi barui diterima.i 

Sekolahi jugai memilikii kerjai samai dengani masyarakati dalami prosesi 

manajemeni pendidikani inklusif.i Faktori pendukungi manajemeni 

pendidikani inklusifi SDi Ni Semarangani 5i yaitui masyarakati yangi 

mendukungi keberadaani sekolahi inklusifi dii daerahi tempati tinggali Faktori 

penghambati manajemeni pendidikani inklusifi SDi Ni Semarangani 5i 

mencakupi gurui yangi pasifi dalami menerapkani pendidikani inklusif,i tidaki 

adai danai khususi inklusifi darii pemerintah,i kurangnyai tenagai pendidiki 

(GPK),i saranai dani prasaranai yangi belumi lengkap.13 

Adapuni yangi menjadii persamaani penelitiani inii dengani penelitiani 

yangi akani dilakukani penulisi adalahi padai penggunaani objeki kajiani 

manajemeni pendidikani inklusifi yangi dipilihi sebagaii fokusi permasalahan,i 

kemudiani teorii manajemeni yangi digunakan,i metodei penelitiani yangi  

sama-samai menggunakani pendekatani kualitatifi dengani metodei 

wawancara,i observasii dani dokumentasii kemudiani yangi menjadii 

perbedaani adalahi bahwai penelitiani inii jugai mengkajii faktori apai sajai 

yangi mendukungi pelaksanaani manajemeni inklusii dani faktori penghambati 

apai sajai yangi munculi dalami pelaksanaani manajemeni inklusii tersebut. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan skripsi adalah gambaran umum isi skripsi 

yang bertujuan untuk memperjelaskan bagian-bagian penelitian. Adapun 

sistematika pembahasan penelitian ini meliputi: 

Bagiani awali meliputii halamani judul,i halamani pernyataani 

keaslian,i halamani pengesahan,i notai dinasi pembimbing,i halamani 

persembahan,i halamani pedomani transliter,i halamani abstraki dani katai 

kunci,i katai pengantar,i dani daftar isi.i Adapuni sistemi pembahasannyai 

sebagaii berikuti :i Babi Satu,i berisii Pendahuluani yangi meliputii Latari 

Belakangi Masalah,i Definisii Operasional,i Rumusani Masalah,i Tujuani dani 

                                                           
13 Roni Panji Utomo, “Manajemen Pendidikan Inklusifdi Sekolah Dasar Negeri Semarangan 

5 Sidokarto Godean Sleman Tahun Ajaran 2015-2016” (Universitas PGRI Yogyakarta, 2016). 



14 
 

 
 

Manfaat,i Kajiani Pustaka,i Metodei Penelitian,i dani Sistematikai 

Pembahasan. 

Babi Dua,i berisii Landasani Teorii yangi terdirii darii duai subi bab.i 

Subi babi pertamai tentangi manajemeni programi inklusii yangi dijelaskani 

secarai  rincii yaknii :i pengertiani manajemen,i fungsii manajemen,i macami 

manajemen,i dani Subi babi keduai tentangi programi inklusi,i pengertiani 

inklusi,i sejarahi inklusi,i tujuani dani manfaati inklusi,i subi babi ketigai 

mengenaii Madrasah,i pengertiani madrasah,i strukturi madrasah,i tujuani 

madrasah. 

Babi Tiga,i berisii metodei penelitiani yangi terdirii darii jenisi 

penelitian,i lokasii penelitian,i subyeki penelitian,i tekniki pengumpulani data,i 

dokumentasii dani tekniki analisisi data. 

Babi Empat,i berisii tentangi hasili penelitiani dani pembahasani 

tentangi manajemeni programi inklusii padai MIi Ma’Arifi Nui Ciberemi 

Kecamatani Sumbangi Kabupateni Banyumas. 

Babi Lima,i berisii penutupi yangi terdirii darii kesimpulani dani saran.i 

Kesimpulani mengenaii hasili pembahasani berupai intii hasili darii penelitiani 

kemudiani sarani adalahi masukani yangi ditujukani baiki kepadai subjeki 

penelitiani maupuni pihaki laini yangi terlibati Bagiani akhiri terdirii darii 

daftari pustaka,i lampiran-lampiran,i dani daftari riwayati hidup.



 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Manajemen 

1. Pengertian Manajemen 

Pengertiani manajemeni didefinisikani olehi sejumlahi ahli,i yangi 

dikutipi dalami bukui Anwari Sewangi bahwai katai manajemeni darii 

bahasai Inggrisi managei (toi manage)i yangi artinyai “toi conducti ori toi 

carryi on,i toi direct”i (Websteri Superi Newi Schooli andi Officei 

Dictionary),i dalami Kamusi Inggrisi Indonesiai katai Managei diartikani 

“mengurus,i mengatur,i melaksanakan,i mengelola”.i Dalami Oxfordi 

Advancedi Learner’si Dictionaryi katai managei diartikani sebagaii “toi 

succedi ini doingi somethingi especiallyi somethingi difficult.i 

Managementi thei acti ofi runningi andi controllingi businessi ori similari 

organization”.i Sementarai itui dalami Kamusi Besari Bahasai Indonesiai 

Manajemeni diartikani sebagaii “prosesi penggunaani sumberdayai secarai 

efektifi untuki  mencapaii  sasaran”. i Berikuti dikemukakani beberapai 

berbagaii pendapati yangi mengartikani manajemen,i gunai memperolehi 

pemahamani yangi lebihi jelas.14 

a. Manajemeni itui adalahi pengendaliani dani pemanfaatani daripadai 

semuai faktori dani sumberdaya,i yangi menuruti suatui perencanaani 

(planning),i diperlukani untuki mencapaii ataui menyelesaikani suatui 

praptai ataui tujuani kerjai yangi tertentu 

b. Menuruti Georgei Terry,i Manajemeni merupakani sebuahi prosesi 

yangi khas,i yangi terdirii darii tindakan-tindakan:i perencanaan,i 

pengorganisasian,i menggerakan,i dani poengawasan,i yangi 

dilakukani untuki menentukani sertai mencapaii  sasaran-sasarani 

yangi telahi ditetapkani melaluii pemanfaatani sumberdayai manusiai 

sertai sumber-sumberi lain. 

                                                           
14 Anwar Sewang, Manajemen Pendidikan, (Malang: Wineka Media, 2015), hlm. 17. 
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c. Ricky W. Griffin mendefinisikan manajemen sebagai proses 

perencanaan, pengorganisasian, pengoordinasian, dan pengontrolan 

sumber daya untuk mencapai sasaran (goals) secara efektif dan 

efisien.15 

d. Sondang Siagian memberikan definisi manajemen sebagai 

‘kemampuan atau ketrampilan untuk memperoleh sesuatu hasil dalam 

rangka pencapaian tujuan melalui kegiatan-kegiatan orang lain’. 

Dengan demikian dapat pula dikatakan bahwa manajemen merupakan 

alat pelaksana utama administrasi.  

Menyimaki beberapai definisii dii atasi nampaki jelasi bahwai 

perbedaani pengertiani yangi diungkapkani hanyai dikarenakani titiki 

tekani yangi berbedai namuni prinsipi dasarnyai sama,i yaknii bahwai 

seluruhi aktivitasi yangi dilakukani adalahi dalami rangkai mencapaii 

suatui tujuani dengani memanfaatkani seluruhi sumberdayai yangi ada.i 

Terlepasi darii perbedaani tersebut,i terdapati beberapai prinsipi yangi 

nampaknyai menjadii benangi merahi tentangi pengertiani manajemeni 

yakni: 

a. Manajemeni merupakani suatui kegiatan 

b. Manajemeni menggunakani ataui memanfaatkani pihak-pihaki lain 

c. Kegiatani manajemeni diarahkani untuki mencapaii suatui tujuani 

tertentui Berdasarkani beberapai pengertiani tentangi manajemen,i 

makai nampaki jelasi bahwai setiapi organisasii termasuki organisasii 

pendidikani sepertii perguruani tinggii maupuni sekolahi akani sangati 

memerlukani manajemeni untuki mengatur/mengelolai kerjasamai 

yangi terjadii agari dapati berjalani dengani baiki dalami pencapaiani 

tujuan,i untuki itui pengelolaannyai akani berjalani secarai sistematisi 

melaluii tahapan-tahapan,i yangi diawalii olehi suatui rencanai 

sampaii tahapani berikutnyai dengani menunjukani suatui 

                                                           
15 Nanik Istianingsih dan Mukhtar Latief, “Kontribusi Filsafat Ilmu (Filosof) tehadap Ilmu 

Pengetahuan Manajemen dalam Membangun Keunggulan Bersaing”, Jurnal Administrasi Sosial 

dan Humaniora (JASIORA) Vol. 4 No. 2, 2021, hlm. 5. 
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keterpaduani dalami prosesnya, dengan mengingati hali itu,i makai 

maknai pentingnyai manajemeni semakini jelasi bagii kehidupani 

manusiai termasuki bidangi pendidikan. 

2. Fungsi Manajemen 

Menurut Ricky W. Griffin fungsi-fungsi manajemen antara lain:16 

a. Perencanaan (planning), merupakan proses pemikiran dalam memilih 

dan menentukan program apa yang akan dilaksanakan di masa yang 

akan datang untuk mencapai hasil yang diharapkan. 

b. Pengorganisasian (organizing), merupakan penentuan pekerjaan-

pekerjaan yang harus dilakukan, pemgelompokkan tugas-tugas dan 

membagi-bagikan pekerjaan kepada setiap karyawan, penetapan 

departemen-departemen dan penentuan hubungan-hubungan. 

c. Pengarahan (leading) 

d. Pengendalian (controling) 

Adai limai fungsii utamai menuruti Brantas,i terdirii dari:17 

a. Planning:i menentukani tujuan-tujuani yangi hendaki dicapaii selamai 

suatui masai yangi akani datingi dani apai yangi harusi diperbuati agar 

dapat i mencapaii tujuan-tujuani itu. 

b. Organizing:i mengelompokkani dani menentukani berbagaii 

kegiatani pentingi dani memberikani kekuasaani untuki 

melaksanakani kegiatan-kegiatani itu. 

c. Staffing:i menentukani kebutuhani sumberi dayai manusia,i 

pengerahan,i penyaringan,i pelatihani dani pengembangani tenagai 

kerja. 

d. Motivating:i mengarahkani ataui mendorongi perilakui sumberi dayai 

manusiai kearahi tujuan-tujuani yangi telahi ditentukan. 

                                                           
16 Marshel Weol, dkk, “Manajemen Sumber Daya Aparatur Sipil Negara dalam Pelayanan 

Publik di Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil Menengah Kabupaten Minahasa Selatan”, Jurnal 

Jurusan Ilmu Pemerintahan Vol. 3 No. 3, 2019, hlm. 3-4. 
17 Brantas, Dasar-Dasar Manajemen, (Bandung: Alfabeta, 2009), hlm. 22. 
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e. Controlling:i mengukuri pelaksanaani sesuaii dengani tujuan-tujuan,i 

menentukani sebab-sebabi penyimpangan-penyimpangani dani 

mengambili tindakan-tindakani korektifi dimanai perlu 

Adapuni fungsi-fungsii manajemeni menuruti G.R.i Terryi adalah: 

a. Planning 

Perencanaaniadalahipemilihan faktaidanipenghubungani fakta-

faktai sertai pembuatani dani penggunaani perkiraan-perkiraani ataui 

asumsi-asumsii untuki masai yangi akani datangi dengani jalani 

menggambarkani dani merumuskani kegiatan-kegiatani yangi 

diperlukani untuki mencapaii hasili yangi diinginkan. 

b. Organizing 

Pengorganisasiani ialahi penentuan,i pengelompokkan,i dani 

penyusunani macam-macami kegiatani yangi dipeelukani untuki 

mencapaii tujuan,i penempatani orang-orangi (pegawai),i terhadapi 

kegiatan-kegiatani ini,i penyediaani faktor-faktori physiki yangi 

cocoki bagii keperluani kerjai dani penunjukkani hubungani 

wewenang,i yangi dilimpahkani terhadapi setiapi orangi dalami 

hubungannyai dengani pelaksanaani setiapi kegiatani yangi 

diharapkan. 

c. Actuating 

Penggerakani adalahi fungsii manajemeni menuruti Gi R.i Terryi 

untuki membangkitkani dani mendorongi semuai anggotai kelompoki 

agari supayai berkehendaki dani berusahai dengani kerasi untuki 

mencapaii tujuani dengani ikhlasi sertai serasii dengani perencanaani 

dani usaha-usahai pengorganisasiani darii pihaki pimpinan. 

d. Controling 

Pengawasani dalami fungsii manajemeni menuruti Gi R.i Terryi 

dapati dirumuskani sebagaii prosesi penentuani apai yangi harusi 

dicapaii yaitui standar,i apai yangi sedangi dilakukani yaitui 

pelaksanaan,i menilaii pelaksanaan,i dani bilai manai perlui 
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melakukani perbaikan-perbaikan,i sehinggai pelaksanaani sesuaii 

dengani rencana,i yaitui selarasi dengani standari (ukuran).  

Pengawasani ataui pengendaliani adalahi pengukurani dani 

koreksii kinerjai untuki memastikani bahwai tujuani perusahaani dani 

rencanai yangi dirancangi untuki mencapainyai tercapai.i Hali inii 

dilakukani untuki meminimalkani penyimpangani darii standari dani 

memastikani bahwai tujuani organisasii yangi ditetapkani tercapaii 

dengani carai yangi diinginkan. 

B. Program Inklusi 

1. Pengertian Program 

Programi ialahi segalai sesuatui yangi dii cobai lakukani seseorangi 

dengani harapani akani mendatangkani hasili ataui pengaruh.18 Pengertiani 

tersebuti apabilai dihubungkani dengani penelitiani inii makai dapati 

diartikani bahwai programi merupakani materii kurikulum,i ataui yangi 

abstraki sepertii prosedur,i ataui sederetani kegiatani darii lembagai 

pendidikani untuki meningkatkani kualitasi pesertai didik. 

Menuruti Suharsimii Arikuntoi penulisi bukui yangi berjuduli 

Penilaiani Programi Pendidikan,i bahwa:i Programi merupakani kegiatani 

yangi direncanakan,i makai tentui sajai perencanaani itui diarahkani padai 

pencapaiani tujuan.i Dengani demikiani makai programi itui bertujuani 

dani keberhasilannyai dapati diukur.i Memangi dapati dikatakani tiapi 

orangi yangi membuati programi kegiatani tentui ingini tahui sejauhi 

manai programi tersebuti dapati terlaksana.i Pencapaiani tujuani tersebuti 

diukuri dengani carai dani alati tertentu. 

Menuruti Arikuntoi dalami bukunyai Penilaiani programi 

pendidikani mengatakani bahwa: 

a. Ditinjaui darii tujuan,i adai programi yangi kegiatannyai bertujuani 

mencarii keuntungani (kegiatani komersial)i dani adai yangi 

bertujuani sukarelai (kegiatani sosial).i Dengani melihati padai tujuani 

                                                           
18 Farida Yusuf Tayipnapis, Evaluasi Program, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008), hlm. 10-

15. 
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inii makai penilaiani programi diukuri atasi dasari tujuani tersebut.i 

Jikai tujuannyai bersifati  komersial,i  ukurannyai  adalahi seberapai 

banyaki  program tersebuti telahi memberikani keuntungan.i Tetapii 

jikai programi bertujuani sosiali makai ukurannyai adalahi seberapai 

banyaki programi tersebuti bermanfaati bagii orangi lain. 

b. Ditinjaui darii jenis,i adai programi pendidikan,i programi koperasi,i 

programi kemasyarakatan,i programi pertaniani dani sebagainya.i 

Yangi mengklasifikasikannyai didasarkani atasi isii kegiatani 

programi tersebut.i Jenisi programi cenderungi kurangi memberikani 

variasii atasi penilaiannya. 

c. Ditinjaui darii jangkai waktu,i adai programi berjangkai pendek,i 

jangkai menengahi dani jangkai panjang.i Untuki ukurani jangkai 

waktui bagii suatui programi sebenarnyai agaki relatif.i Membuati 

programi kegiatani tutupi tahuni sekolah,i bisai dikatakani 

merupakani programi jangkai pendeki karenai pelaksanaannyai 

mungkini hanyai setengahi harii ataui sore.i Untuki 

menyederhanakani klasifikasi,i makai programi berjangkai satui 

tahuni ataui kurang,i digolongkani kei dalami programi jangkai 

pendek,i programi kegiatani antarai satui sampaii limai tahuni 

digolongkani kei dalami programi jangkai menengah,i sedangkani 

kegiatani limai tahuni ataui lebihi digolongkani sebagaii programi 

jangkai panjang. 

d. Ditinjaui darii keluasannya,i adai programi sempit.i Hanyai 

menyangkuti variablei yangi terbatasi dani programi luas,i 

menyangkuti banyaki variable.i Programi kegiatani sepertii PPSPi 

merupakani programi yangi luasi karenai mencobakani beberapai hali 

yaitu:i penjenjangan,i systemi kredit,i systemi modul,i bimbingani 

karir,i majui berkelanjutan,i belajari tuntasi dani sebagainya. 

e. Ditinjaui darii pelaksana,i makai adai programi kecili yangi hanyai 

dilaksanakani olehi beberapai orang,i dani programi besari yangi 

dilaksanakani olehi berpuluhi bahkani beratusi orang. 
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f. Ditinjaui darii sifatnya,i adai programi pentingi dani programi kurangi 

penting.i  Programi pentingi  adalahi programi  yangi  dampaknya 

menyangkuti nasibi orangi banyaki mengenaii hali yangi  vital,i 

sedangkani programi kurangi pentingi adalahi sebaliknya.19 

2. Pengertian Inklusi 

Istilahi pendidikani inklusifi ataui pendidikani inklusii  merupakani 

katai ataui istilahi yangi dikumandangkani olehi UNESCOi berasali darii 

katai Educationi fori Alli yangi artinyai pendidikani yangi ramahi untuki 

semua,i dengani pendekatani pendidikani yangi berusahai menjangkaui 

semuai orangi tanpai terkecuali.i Merekai semuai memilikii haki dani 

kesempatani yangi samai untuki  memperolehi  manfaati yangi  

maksimali  darii  pendidikan.i  Haki  dani kesempatani itui tidaki 

dibedakani olehi keragamani karakteristiki individui secarai fisik,i 

mental,i sosial,i emosional,i dani bahkani statusi sosiali ekonomi.i Padai 

titiki inii tampaki bahwai konsepi pendidikani inklusifi sejalani dengani 

filosofii pendidikani nasionali Indonesiai yangi tidaki membatasii  aksesi 

pesertai didiki kependidikani hanyai karenai perbedaani kondisii awali 

dani latar belakangnya. 

Inklusif puni bukani hanyai bagii merekai yangi berkelainani ataui 

luari biasai melainkani berlakui untuki semuai anak.i Dengani demikiani 

yangi dimaksudi pendidikani inklusifi adalahi sistemi layanani 

pendidikani yangi mensyaratkani anaki berkebutuhani khususi belajari dii 

sekolah-sekolahi terdekati dii kelasi biasai bersamai teman-temani 

seusianyai (Saponi Shevini dalami O’Neili 1994).i Sekolahi 

penyelenggarai pendidikani inklusifi adalahi sekolahi yangi menampungi 

semuai muridi dii kelasi yangi sama.i Sekolahi inii menyediakani programi 

pendidikani yangi layak,i menantang,i tetapii disesuaikani dengani 

kemampuani dani kebutuhani setiapi muridi maupuni bantuani dani 

dukungani yangi dapati diberikani olehi parai guru,i agari anak-i anaki 

                                                           
19 Suharsimi Arikunto, Penilaian Program Pendidikan, (Jakarta: PT Bina Aksara, 2010), 

hlm. 1-2. 
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berhasili (Stainback,i 1980).i Berdasarkani batasani tersebuti pendidikani 

inklusifi dimaksudkani sebagaii sistemi layanani pendidikani yangi 

mengikutsertakani anaki berkebutuhani khususi belajari bersamai  

dengani anaki sebayanyai dii sekolahi reguleri yangi terdekati dengani 

tempati tinggalnya.i  Semangati  penyelenggaraani  pendidikani  inklusifi  

adalah memberikani kesempatani ataui aksesi yangi seluas-luasnyai 

kepadai semuai anaki untuki memperolehi pendidikani yangi bermutui 

dani sesuaii dengani kebutuhani individui pesertai didiki tanpai 

diskriminasi.i Penyelenggaraani pendidikani inklusifi menuntuti pihaki 

sekolahi melakukani penyesuaiani baiki darii segii kurikulum,i saranai 

prasaranai pendidikan,i maupuni sistemi pembelajarani yangi disesuaikani 

dengani kebutuhani individui pesertai didik.i Untuki itui prosesi 

identifikasii dani asesmeni yangi akurati perlui dilakukani olehi tenagai 

yangi terlatihi dani ataui profesionali dii bidangnyai untuki dapati 

menyusuni programi pendidikani yangi sesuaii dani objektif.20 

Istilahiinklusii memilikii maknai yangi sangati luas.i  Pengertiani 

inklusii digunakani sebagaii sebuahi pendekatani untuki membanguni dani 

mengembangkani sebuahi lingkungani yangi semakini terbuka,i mengajaki 

masuki dani mengikutsertakani semuai orangi dengani berbagaii 

perbedaani latari belakang,i karakteristik,i kemampuan,i status,i kondisi,i 

etnik,i budaya.21 Konsepi inklusii munculi karenai adanyai perilakui 

bersifati eksklusii ataui peminggirani orang-orangi tertentui olehi 

masyarakati ataui Negarai yangi diluari nalari kewarasan.i Peminggirani 

dani pemarginalani orang-orangi tertentui yangi mengakibatkani 

ketidakadilani sosiali memunculkani perjuangani inklusi.22 

                                                           
20 Nenden Ineu Herawati, “Pendidikan Inklusif”, Jurnal Eduhumaniora 2017 Vol. 2 No. 1, 

hlm.3. 
21 Martin Iryayo dkk, “ Educational Partners Perception Towards Inclusive Education”, 

INKLUSI: Journal of Disability Studies Vol. V No.1, Januari-Juni 2018, hlm. 26. 

22 Arif Maftuhin, “Mendefinisikan Kota Inklusif: Asal Usul, Teori dan indicator”, Jurnal: 

TATALOKA Planologi UNDIP. Vol. 9 No. 2, Mei 2017, hlm. 94. 
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Sementarai  dalami  Permendiknasi  Nomori  70i  Tahuni  2009i 

tentangi pendidikani pendidikani inklusifi diartikani sebagaii sistemi 

penyelenggarakani pendidikani yangi memberikani kesempatani kepadai 

semuai pesertai didiki yangi memilikii kelainani dani potensii kecerdasani 

dan/ataui bakati  istimewai  untuki  mengikutii  pendidikani  ataui 

pembelajarani dalami lingkungani pendidikani secarai bersama-samai 

dengani pesertai didiki padai umumnya.i Pendidikani inklusifi inii 

memberikani aksesi pendidikani  formali  dii  sekolah-sekolahi umumi 

seperti;i  SD,i  SMP,i dan SMAi sederajati kepadai anak-anaki yangi 

memilikii kelainani baiki fisiki seperti;i tunanetra,i tunarungu,i 

tunawicara,i tunadaksai dani jugai kepadai anak-anaki  yangi  

mengalamii  kelainani  secarai  mentali  seperti;i tunagrahita,i tunalaras,i 

autis,i dani laini sebagainya.i Begitui jugai aksesi pendidikani inklusifi 

inii  jugai  menerimai  anak-anaki  yangi  memilikii potensii i i 

kecerdasani i i yangi i i luari i i biasai i i dani i i i anak-anaki i i i yangi 

memilikii bakati istimewai darii siswai lainnya.i Inklusii adalahi suatui 

sistemi ideologii dimanai secarai bersama-samai tiap-tiapi wargai 

sekolah,i yaitui masyarakat,i kepalai sekolah,i guru,i pengurusi  yayasan,i  

petugas administrasi sekolah,i parai siswa,i dani orangi tuai menyadarii  

tanggungi jawabi bersamai mendidiki semuai siswai sedemikiani 

sehinggai merekai berkembangi secarai  optimali sesuaii potensii 

mereka.23 

3. Tujuan dan Manfaat Inklusi 

a. Tujuan 

Pendidikani inklusifi dii Indonesiai diselenggarakani dengani 

tujuan.i Memberikani kesempatani yangi seluas-luasnyai kepadai 

semuai anaki termasuki anaki berkebutuhani khususi mendapatkani 

pendidikani yangi layaki sesuaii dengani kebutuhannya. 

                                                           
23 Abdul Hafiz, “Sejarah Pendidikan Inklusi di Indonesia”, Jurnal As-Salam Vol. 1 No. 3, 

2017, hlm. 10. 
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1) Membantui mempercepati programi wajibi belajari pendidikani 

dasar 

2) Membantui meningkatkani mutui pendidikani dasari dani 

menengahi dengani menekani angkai tinggali kelasi dani putusi 

sekolah. 

3) Menciptakani amanati Undang-Undangi Dasari 1945i khususnyai 

pasali 31i ayati 1i yangi berbunyii ‘setiapi wargai negarai berhaki 

mendapati pendidikan,i dani ayati 2i yangi berbunyii setiapi 

wargai negarai wajibi mengikutii pendidikani dasari dani 

pemerintahi wajibi membiayainya.i Undang-Undangi Noi 20i 

Tahuni 2003i tentangi Sistemi Pendidikani Nasional,i khususnyai 

Pasali 5i ayati 1i yangi berbunyii setiapi wargai negarai 

mempunyaii haki yangi samai untuki memperolehi pendidikani 

yangi bermutu.i ‘UUi Noi 23/2002i tentangi perlindungani 

Anak,i khususnyai pasali 51i yangi berbunyii anak yangi 

menyandangi cacati fisiki dani ataui mentali diberikani 

kesempatani yangi samai dani aksessibilitasi untuki memperolehi 

pendidikani biasai dani pendidikani luari biasa.24 

b. Manfaat  

Dalami Peraturani Menterii Nasionali Nomori 70i Tahuni 2009i 

Pasali 2i menjelaskani pendidikani inklusii bertujuani untuki (1)i 

memberikani kesempatani yangi seluas-luasnyai kepadai semuai 

pesertai didiki yangi memilikii kelainani fisik,i emosional,i  mentali 

dani sosial,i ataui memilikii potensii kecerdasani dan/ataui bakati 

istimewai untuki memperolehi pendidikani yangi bermutui sesuaii 

dengani kebutuhani dani kemampuannya,i (2)i mewujudkani 

penyelenggaraani pendidikani yangi menghargaii keanekaragamani 

dani tidaki diskriminatifi bagii semuai pesertai didik. 

                                                           
24 Nenden Ineu Herawati, “Pendidikan…,  hlm.6 
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Selaini itu,i alasani perlunyai penyelenggaraani pendidikani 

inklusii adalahi lebihi menjamini terbentuknyai masyarakati madanii 

yangi demokratis,i sesuaii dengani nilai-nilaii kemanusiaan,i 

mengindarkani anaki darii rasai rendahi diri,i memberikani 

kemudahani untuki melakukani penyesuaiani sosial,i anaki dapati 

salingi belajari tentangi pengetahuani dani keterampilan,i gurui 

regulari dani gurui pendidikani khususi dapati salingi belajari tentangi 

anak,i anaki dengani kebutuhani khususi dapati memperolehi prestasii 

akademiki maupuni sosiali yangi lebihi baik.25 

C. Madrasah 

1. Pengertian Madrasah 

Katai madrasahi diambili darii akari katai darasai yangi berartii 

belajar.i Madrasahi adalahi isimi makani darii katai darasai sehinggai 

berartii tempati untuki belajar.i Istilahi madrasahi seringi diidentikkani 

dengani istilahi sekolahi ataui semacami bentuki perguruani yangi 

dijalankani olehi sekelompoki ataui institusii  umati  Islam.i  Dalami  

bahasai  Indonesiai  madrasahi  disebuti  dengan sekolahi yangi berartii 

bangunani ataui lembagai untuki belajari dani memberii pengajaran. 

Madrasahi mengandungi artii tempati ataui wahanai anaki 

mengenyami prosesi pembelajaran.i Maksudnyai adalah,i dii madrasahi 

inilahi anaki menjalanii prosesi belajari secarai terarah,i terpimpin,i dani 

terkendali.iDenganidemikian,i secarai teknisi madsarahi menggambarkani 

prosesi pembelajarani secarai formali yangi tidaki berbedai dengani 

sekolah.i Hanyai dalami lingkupi kultural,i madrasahi inii mempunyaii 

konotasii spesifik,i yaknii sebagaii lembagai pendidikani yangi dalami 

prosesi pembelajarani dani pendidikannyai menitikberatkani padai 

persoalani agama.i Katai madrasah,i yangi secarai harfiahi identiki 

dengani sekolahi agama,i lambati launi sesuaii dengani perjalanani 

peradabani bangsai mengalamii perubahani dalami  materii pelajarani 

                                                           
25 Ika Leli, “PENDIDIKAN KARAKTER BANGSA PADA ANAK BERKEBUTUHAN 

KHUSUS DALAM PENDIDIKAN INKLUSIF”, Jurnal Studi Sosial Vol. 4 No. 1, 2016, hlm. 22. 
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yangi diberikani kepadai pesertai didiknya.i Madrasahi dalami kegiatani 

pembelajarannyai mulaii menambahi dengani matai pelajarani umumi 

yangi tidaki melepaskani dirii darii maknai asalnyai yangi sesuaii dengani 

ikatani budayanya,i yaknii budayai Islam.26 

Dalami perkembangani selanjutnya,i madrasahi seringi dipahamii 

sebagaii lembagai pendidikani yangi berbasisi keagamaan.i Adapuni 

sekolahi seringi dipahamii sebagaii lembagai pendidikani yangi berbasisi 

padai ilmui pengetahuani padai umumnya.i Madrasahi sebagaii lembagai 

pendidikani merupakani fenomenai yangi meratai dii seluruhi negara,i 

baiki padai negara-i negarai Islam,i maupuni negarai lainnyai yangi dii 

dalamnyai  terdapati komunitasi masyarakati Islam.i Madrasahi sebagaii 

salahi satui institusii pendidikani Islami merupakani pondasii sekaligusi 

prototipei sistemi pendidikani Islami saati ini.i Madrasahi Nizami al-

Mulk,i misalnyai adalahi madrasahi yangi palingi populeri dii kalangani 

ahlii sejarahi dani kalangani masyarakati Islam.i Didirikani olehi Nizami 

al-Muluk,i seorangi perdanai Menterii Dinastii Salajikahi padai masai 

pemerintahani Sultani Alp-Arshani dan Sultani Maliksyahi padai tahuni 

ke-5i H/IIi Mi yangi diresmikani tahuni 459iH/1067i M,idi Nisabur.27 

Dengani demikian,i eksistensii madrasahi padai erai awali memilikii 

sejarahi yangi panjangi selamai perjalanani peradabani Islam,i  dani 

berkontribusii terhadapi lahirnyai tradisii intelektuali Islam.i Iai 

merupakani transformasii institusii pendidikani Islami sebelumnya,i 

sepertii kuttab,i rumah,i masjidi dani ribath.i Meskipuni tradisii keilmuani 

secarai langsungi tidaki dii institusii madrasah.i dikarenakani madrasahi 

langsungi dihandle,i olehi pemerintah,i namuni melaluii institusii inii 

telahi menumbuhkani kecintaani dani gairahi padai intelektuali Islami 

terhadapi ilmui pengetahuan.i Hali inii dapati dibuktikani darii karya-

karyai merekai dani berbagaii bidangi ilmui baiki ilmui agamai maupuni 

                                                           
26 Lukman Asha, Manajemen Pendidikan Madrasah Dinamika dan Studi Perbandingan 

Madrasah Dari Masa Ke Masa, (Yogyakarta:Azyan Mitra Media, 2020), hlm. 29. 
27 Daulay, Haidar Putra Sejarah Pertumbuhan dan Pembaruan Pendidikan Islam di 

Indonesia, (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2007), hlm. 94. 
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ilmui pengetahuani (sains).i Istilahi madrasahi padai masai klasiki berbedai 

padai masai sekarang.i Padai masai  klasiki  madrasahi disamakani 

dengani Universitas.i Namuni padai masai sekarang,i madrasahi 

merupakani fenomenai barui darii lembagai pendidikani Islami dii 

Indonesiai yangi kehadirannyai padai awali abadi ke-20.i Lembagai 

pendidikani madrasah,i sejaki tumbuhnyai merupakani lembagai 

pendidikani yangi mandiri,i tanpai bantuani ataui bimbingani darii 

pemerintahi koloniali Belanda.i Setelahi Indonesiai merdekai barulahi 

madrasahi dani pesantreni mulaii mendapati perhatiani darii pemerintah. 

Dalami hali inii pembinaani dani tuntunan,i wewenangi diserahkani 

kei Kementeriani Agama.i Kementeriani Agamai mengeluarkani 

Peraturani Menterii Agamai Nomori Ii tahuni 1952.i Menuruti ketetapani 

inii yangi dinamakani madrasahi ialahi tempati pendidikani yangi telahi 

diaturi sebagaii sekolahi dani memuati pendidikani sertai ilmui 

pengetahuani agamai Islami menjadii pokoki pelajaran.i Jadii dapati 

dipahamii darii beberapai pengertiani dii atas,i bahwai madrasahi adalahi 

wadahi ataui tempati yangi diaturi untuki belajari ilmui pengetahuani 

agamai Islami yangi palingi utamai dani ilmui pengetahuani keahliani 

lainnya.i Sebelumi Indonesiai merdekai madrasahi sebagaii lembaga 

pendidikani Islami merupakani lembagai pendidikani yangi mandiri,i 

setelahi Indonesiai merdekai barulahi mendapatkani perhatiani 

pemerintah. 

Dalami perkembangannya,i madrasahi beradai dalami naungani 

Kementeriani Agama.i Kehadirani madrasahi sebagaii lembagai 

pendidikani Islami setidaknyai mempunyaii empati latari belakang,i yaitu: 

a. Sebagaii manifestasii dani realisasii pembaharuani sistemi 

pendidikani Islam. 

b. Usaha penyempurnaani terhadapi sistemi pesantreni kei arahi suatui 

sistemi pendidikani yangi lebihi memungkinkani lulusannyai untuki 

memperolehi kesempatani yangi samai dengani sekolahi umum,i 
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misalnyai masalahi kesamaani kesempatani kerjai dani perolehani 

ijazah. 

c. Adanyai sikapi mentali padai sementarai golongani umati Islam,i 

khususnyai santrii yangi terpukaui padai Barati sebagaii sistemi 

pendidikani mereka. 

d. Sebagai upaya untuk menjembatani antara sistem pendidikan 

tradisional yang dilakukan oleh pesantren dan sistem pendidikan 

modern dari hasil akulturasi. 

2. Struktur Madrasah 

Berdasarkani Peraturani Menterii Agamai Nomori Ii tahuni 1952,i 

jenjangi pendidikani madrasahi tersusuni sebagaii berikut: 

a. Madrasahi rendahi ataui sekarangi lazimi dikenali sebagaii Madrasahi 

Ibtidaiyah,i ialahi madrasahi yangi memuati pendidikani dani ilmui 

pengetahuani agamai Islami yangi menjadii pokoki pelajarannya,i 

lamai pendidikani 6i tahun. 

b. Madrasahi Lanjutani Tingkati Pertamai (Madrasahi Tsanawiyah)i 

ialahi madrasahi yangi menerimai murid-muridi tamatani madrasahi 

rendahi ataui sederajat,i sertai memberikani pendidikani dalami ilmui 

pengetahuani agamai Islami sebagaii pokoki pengajarannya,i lamai 

pendidikani 3i tahun. 

c. Madrasahi Lanjutani Atasi (Madrasahi Aliyah)i ialahi madrasahi 

yangi menerimai murid-muridi tamatani madrasahi lanjutani pertamai 

ataui yangi sederajati memberikani pendidikani dalami ilmui 

pengetahuani agamai Islami sebagaii pokoki pengajarannya,i lamai 

belajari 3i tahun. 

Adapuni strukturi kepengurusani Madrasahi ialahi sebagaii berikut: 

a. Kepalai Madrasahi befungsii dani bertugasi sebagaii Edukator,i 

Manajer,i Administratori dani Supervisor,i Pemimpin/i Leaderi 

Inovator,i Motivator. 

b. Wakil Kepala Madrasah membantu Kepala Madrasah dalam 

kegiatan-kegiatan sebagai berikut: a. Menyusun perencanaan, 
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membuat program kegiatan dan pelaksanaan program; b. 

Pengorganisasian; c. Pengarahan; d. Ketenagaan; e. 

Pengoordinasian; f. Pengawasan; g. Penilaian; h. Identifikasi dan 

Pengumpulan Data; i. Penyusunan Laporan. 

c. Gurui Mapeli bertanggungi jawabi kepadai Kepalai Madrasahi dani 

mempunyaii tugasi melaksanakani kegiatani prosesi belajari 

mengajari secarai efektifi dani efisien. 

d. Gurui Bimbingani dani konselingi membantui Kepalai Madrasahi 

dalami kegiatan-kegiatani sebagaii berikut: 

1) Penyusunani programi dani pelaksanaani bimbingani konseling 

2) Koordinasii  dengani  Walii  kelasi  dalami  rangkai  mengatasii  

masalahi yangi dihadapii olehi siswai tentangi kesulitani belajar 

3) Memberikani layanani dani bimbingani kepadai siswai agari 

lebihi berprestasii dalami kegiatani belajar 

4) Memberikani sarani dani pertimbangani kepadai siswai dalami 

memperolehi gambarani tentangi lanjutan 

5) Mengadakani penilaiani pelaksanaani bimbingani dani 

konseling 

6) Menyusuni statistiki hasili penilaiani bimbingani dani konseling 

7) Melaksanakani kegiatani analisisi hasili evaluasii belajar 

8) Menyusuni  dani  melaksanakani  programi  tindaki  lanjuti  

bimbingani dani konseling 

9) Menyusuni laporani pelaksanaani bimbingani dani konseling. 

e. Gurui Piketi sesuaii dengani Keputusani Direkturi Jenderali 

Pendidikani Islami Nomori 7263i tanggali 31i Desemberi 2018i 

memilikii ekuivalensi. 

f. Kepalai  Perpustakaani  sesuaii  dengani  Keputusani  Direkturi  

Jenderal  Pendidikani Islami Nomori 7263i tanggali 31i Desemberi 

2018. 
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g. Kepalai Laboratoriumi sesuaii dengani Keputusani Direkturi 

Jenderali Pendidikani Islami Nomori 7263i tanggali 31i Desemberi 

2018. 

h. Koordinatori Programi Pengembangani Keprofesiani 

Berkelanjutani (PKB)i /i Koordinatori Penilaiani Kinerjai Gurui 

(PKG)i Koordinatori PKB/i PKGi sesuaii dengani Keputusani 

Direkturi Jenderali Pendidikani Islami Nomori 7263i tanggali 31i 

Desemberi 2018i yangi telahi direvisii melaluii Surati Edarani 

Nomor:i 0360/DJ.I/01/2019i tanggali 25i Januarii 2019. 

i. Pembinai OSISi Gurui yangi memilikii tugasi tambahani sebagaii 

Pembinai OSISi sesuaii dengani Keputusani Direkturi Jenderali 

Pendidikani Islami Nomori 7263i tanggali 31i Desemberi 2018i 

yangi telahi direvisii melaluii Surati Edarani Nomor:i 

0360/DJ.I/01/2019i tanggali 25i Januarii 2019. 

j. Kepalai  Tatai Usahai Madrasah. 

3. Tujuan Madrasah 

Tujuani pendidikani padai madrasahi sebagaii lembagai pendidikani 

Islami lebihi menekankani padai aspeki Islami sebagaii agamai dalami 

tujuani pendidikannya.i Sedangkani tujuani dalami pendidikani Islami 

erati kaitannyai dengani tujuani diciptakannyai manusiai sebagaii 

khalifahtullahi dii mukai bumii ini.i Rinciani itui menuruti Daulayi telahi 

diuraii banyaki pakari pendidikani Islam,i misalnyai Al-Abarasyii 

mengemukakani untuki membantui manusiai dalami pembentukani 

akhlaqi yangi karimah/mulia,i persiapani untuki kehidupani saati inii 

yaitui duniai dani kehidupani kelaki yaitui akhirat,i menumbuhkani ruhuli 

ilmii (Ruhi Ilmiyah),i menyiapkani pesertai didiki menjadii pesertai didiki 

yangi professionali dani persiapani untuki mencarii rezekii Allahi yangi 

halal.i Al-Syaibanyi sebagaimanai dikutipi olehi Sanirii merumuskani 

pembinaani pribadii muslimi yangi terintegrasii sertai berpadui padai 

perkembangani spiritual,i emosional,i jasmani,i intelektuali sertai sosiali 

sebagaii tujuani individu.i Sedangkani Pendidikani Islami dalami hali inii 
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bertujuani dengani hali yangi berkaitani dengani bidangi spiritual,i sosiali 

dani kebudayaan.28

                                                           
28 Ali Ridho, “Meningkatkan Mutu Manajemen Madrasah”, FIKROTUNA: Jurnal 

Pendidikan dan Manajemen Islam Vol. 6 No. 2, 2017, hlm. 658. 



 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Dii dalami penelitiani inii menggunakani jenisi penelitiani kualitatifi 

deskriptif.i Metodei yangi digunakani dalami penelitiani kualitatifi inii adalahi 

metodei deskriptif.i Metodei penelitiani kualitatifi dikemukakani merupakani 

penelitiani yangi memanfaati wawancarai terbukai untuki menelaahi dani 

memahamii sikap,i pandangan,i perasaan,i dani perilakui individui  ataui 

sekelompoki orang.i Jenisi penelitiani deskriptifi merupakani penelitiani yangi 

berusahai menggambarkani dani menginterpretasii objeki sesuaii  apai  

adanya.i Jenisi penelitiani deskriptifi padai umumnyai dilakukani secarai 

sistematisi  faktai dani karakteristiki objeki ataui subjeki yangi telitii secarai 

tepat.29 

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

Lokasii penelitiani inii dilakukani dii MIi Ma’arifi Nui Ciberemi 

Kecamatani Sumbangi Kabupateni Banyumas.i Lokasii penelitiani inii dipilihi 

karenai MIi Ma’arifi NUi Ciberemi merupakani satui sekolahi yangi 

menerapkani programi inklusii dii Kabupateni Banyumas. 

C. Obyek dan Subyek Penelitian 

1. Obyek Penelitian 

Objeki dalami penelitiani inii ialahi mengenaii pelaksanaani 

manajemeni programi inklusii yangi dilaksanakani padai MIi Ma’arifi Nui 

Ciberemi Kecamatani Sumbangi Kabupateni Banyumas 

2. Sampel Penelitian  

Subjeki penelitiani adalahi segalai sesuatui baiki itui berupai 

manusia,i tempat,i ataui barang/paperi yangi memberikani informasii 

(data)i yangi diperlukani peneliti.i Selaini orang,i tempati ataui kertasi 

mampui memberikani informasii ataui datai yangi dibutuhkani olehi suatui 

                                                           
29 Sukardi,i MetodologiiPenelitianiPendidikan, (Jakarta:i Bumii Aksara, 2010), hlm. 157. 
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penelitian.30i Subjeki dalami penelitiani  inii  ialahi  Kepalai  Sekolahi  MIi 

Ma’arifi  Nui  Ciberemi  Kecamatan Sumbangi Kabupateni Banyumas,i 

Gurui dani siswai MIi Ma’arifi Nui Ciberemi Kecamatani Sumbangi 

Kabupateni Banyumas.  

D.  Teknik Pengumpulan Data  

Tekniki pengumpulani datai merupakani langkahi yangi palingi 

strategisi dalami penelitian,i karenai tujuani utamai darii penelitiani adalai 

mendapatkani data.31 Adapuni  tekniki  pengumpulani  datai  yangi  

digunakani  dalami  penelitiani inii ialah: 

1. Wawancara 

Wawancarai adalahi pertemuani yangi dilakukani olehi duai orangi 

untuki bertukari informasii mupuni suatui idei dengani carai tanyai 

jawab,i sehinggai dapati dikerucutkani menjadii sebuahi kesimpulani 

ataui maknai dalami topiki tertentu.32 Terdapati beberapai macami 

wawancara,i yaitui wawancarai terstruktur,i semiterstruktur,i dani tidaki 

terstrukturi adalahi sebagaii berikut:33 

a. Wawancarai terstruktur 

Wawancarai terstrukturi digunakani sebagaii tekniki 

pengumpulani data,i bilai penelitii ataui pengumpuli datai telahi 

mengetahuii dengani pastii tentangi informasii apai yangi akani 

diperoleh.i Olehi karenai itui dalami wawancara,i pengumpuli datai 

telahi menyiapkani instrumeni penelitiani berupai pertanyaan-

pertanyaani tertulisi yangi alternatifi jawabanyapuni telahi 

dipersiapkan. 

b. Wawancarai semiterstruktur 

Jenisi wawancarai inii sudahi termasuki dalami katagorii in-

depti interview,i dimanai dalami pelaksanaanyai lebihi bebasi bilai 

                                                           
30 Umii Zulfa,i Metodologii Penelitiani Sosial, (Jakarta:i Cahayai Ilmu,i2011), h.lm. 27 
31 Sugiyono, Metodei  Penelitiani  Kuantitatif,i  Kualitatif,i  Dani  R&D, (Bandung:i  PT. 

Alfabeta,i  2016), i \hlm. 224. 
32 Sugiyono, Metodei  Penelitiani  Kuantitatif,i  Kualitatif,i  Dani  R&D ..., hlm. 72. 
33 Sugiyono, Metodei  Penelitiani  Kuantitatif,i  Kualitatif,i  Dani  R&D ..., hlm. 412. 
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dibandingkani dengani wawancarai terstruktur.i Tujuani darii 

permasalahani jenisi inii adalahi untuki menemukani  

permasalahani secarai lebihi terbuka,i dimanai pihaki yangi diajaki 

wawancarai dimintai pendapat,i dani ide-idenya.i Dalami 

melakukani wawancara,i peneliti perlui mendengarkani dani 

mencatati apai yangi dikemukakani olehi informan. 

c. Wawancarai taki terstruktur 

Wawancarai tidaki terstrukturi adalahi wawancarai yangi bebasi 

dimanai penelitii tidaki menggunakani pedomani wawancarai yangi 

sudahi tersusuni secarai sistematisi dani lengkapi untuki pegumpulani 

datanya.i Pedomani yangi digunakani hanyai berupai garis-garisi 

besari permasalahan. 

Berdasarkani jenisi wawancarai tersebut,i wawancarai yangi 

digunakani dalam i penelitiani inii ialahi wawancarai terstrukturi dengani 

menggunakani pedomani wawancarai sebagaii instrumeni penelitiani  

dipilihnyai metodei wawancarai inii ialahi untuki memfokuskani 

terhadapi permasalahani penelitiani dani tidaki melebar,i sehinggai 

jawabani penelitiani dapati dianalisisi dengani datai yangi tepat.i 

Wawancarai akani dilakukani kepadai pihak-pihaki yangi berkompeteni 

dalami penelitiani ini,i yangi menjadii narasumberi  diantaranyai  

adalahi Kepalai MIi Ma’arifi NUi Ciberemi Kecamatani Sumbangi 

Kabupateni Banyumasi penelitii menggunakani tekniki inii untuki 

mencarii datai terkaiti penelitiani ini. 

2. Observasi 

Observasii yangi penelitii lakukani dengani carai melakukani 

pengamatani secarai langsungi kepadai objeki yangi akani ditelitii agari 

mendapatkani data-i datai yangi diperlukan.i Tekniki inii mendapatkani 

datai mengenaii kondisii MIi Ma’arifi Nui Ciberemi Kecamatani  

Sumbangi  Kabupateni  Banyumasi strukturi organisasi,i Saranai 

prasarana,i pelaksanaani kerjasamai dengani lembagai lainnya,i tenagai 

pendidik,i pesertai didiki dani lainnya 
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3. Dokumentasi 

Dokumeni yangi digunakani padai penelitiani inii berupai daftari 

respondeni penelitian,ifotoisaatiwawancaraidenganinarasumber selakui 

informan dan hal-hal yang dianggap penting sebagai penunjang 

penelitian. 

E. Teknik Analisis Data  

Menuruti Sugiyonoi analisisi datai merupakani prosesi mencarii dani 

menyusuni secarai sistematisi datai yangi diperolehi darii hasili wawancara,i 

observasi,i dani dokumentasii dengani carai mengorganisasikani datai kei 

dalami kategori,i menjabarkani kei dalami unit-unit,i melakukani sintesa,i 

menyusuni kei dalami pola,i memilihi manai yangi pentingi dani yangi akani 

dii pelajari,i dani membuati kesimpulani sehinggai mudahi dipahamii olehi 

dirii sendirii dani orangi lain.i Analisisi datai kualitatifi adalahi bersifati 

induktif,i yaitui suatui analisisi berdasarkani datai yangi diperoleh,i 

selanjutnyai dikembangkani  menjadii hipotesis.i Analisisi datai dalami 

penelitiani kualitatifi dilakukani sejaki sebelumi memasukii lapangan,i selamai 

dii lapangan,i dani setelahi selesaii dii lapangan.i Analisisi datai yangi 

digunakani yaitui Modeli Milesi dani Huberman. 

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Reduksii datai merupakani prosesi berpikiri sensitivei yangi 

memerlukani kecerdasan,i keluasan,i dani kedalamani wawasani yangi 

tinggi.i Mereduksii datai berartii merangkum,i memilihi hal-hali yangi 

pokok,i memfokuskani padai hal-hali yangi penting,i dicarii temai dani 

polanya.i Datai yangi telahi direduksii akani memberikani gambarani 

yangi lebihi jelasi dani mempermudahi penelitii untuki melakukani 

pengumpulani datai selanjutnyai dani mencarii bilai diperlukan.i Reduksii 

datai dapati dibantui dengani peralatani elektroniki sepertii computeri minii 

dengani memberikani kodei padai aspek-aspeki tertentu. 

2. Data Display (Penyajian Data) 

Setelahi datai direduksi,i selanjutnyai adalahi dengani mendisplayi 

data.i Penyajiani datai bisai dilakukani dengani bentuki uraiani singkat,i 
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bagani hubungani antari kategori,i flowcharti dani sejenisnya.i Yangi 

palingi seringi dilakukani untuki menyajikani datai dalami penelitiani 

kualitatifi  adalahi dengani teksi yangi bersifati naratif.34 

3. Conclusion Drawing/Verification (Verifikasi) 

Penarikani kesimpulani merupakani prosesi perumusani maknai darii 

hasili penelitiani yangi diungkapkani dengani kalimati yangi singkati dani 

mudah dipahami.35iKesimpulanii dalamii penelitianii kualitatifii 

merupakanii temuanii baruii yangii sebelumnyaii belumii pernahii ada.ii 

Temuanii dapatii berupaii deskriptifii atauii gambaranii suatuii obyekii 

yangii sebelumnyaii masihi remang-remangi ataui gelapi sehinggai 

setelahi menjadii jelasi dapati berupai hubungani kasuali ataui interaktif,i 

hipotesisi ataui teori.36 

Setelahidataidireduksiidanididisplay,i kemudiani datai dikumpulkani 

dani disajikani untuki dilakukani penarikanikesimpulani olehi penulis.i 

Kesimpulani inii berupai jawabani yangi telahi penulisi rumuskani darii awali 

penelitiani tentangi manajemeni programi inklusii dii MIi Ma’arifi NUi 

Ciberemi Kecamatani Sumbangi Kabupateni Banyumas.

                                                           
34 Sugiyono, Metodei Penelitiani Kuantitatif,i Kualitatif, Dan R&D ..., hlm. 246 – 249.  
35 Danu Eka Agustinova, Memahami Metode Penelitian Kualitatif …, hlm. 68. 
36 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dam R&D…, hlm. 253. 



 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum MI Ma’arif NU Ciberem 

1. Profil MI Ma’arif NU Ciberem 

MIS Ma’arif NU Ciberem adalah salah satu satuan pendidikan 

dengan jenjang MI di Ciberem, Kecamatan Sumbang, Kabupaten 

Banyumas, Jawa Tengah. Dalam menjalankan kegiatannya, MI Ma’arif 

NU Ciberem berada di bawah naungan Kementerian Agama. 

Nama sekolah  : MIS Ma’arif NU Ciberem 

NPSN   :60710472 

Alamat : Jl. Baturaden Timur RT 02/01 Desa 

Ciberem Kecamatan Sumbang Kabupaten 

Banyumas 

Desa/kelurahan  : Ciberem 

Kecamatan   : Sumbang 

Kabupaten/kota  : Banyumas 

Jenjang Pendidikan   : Madrasah Ibtidaiyah (MI)  

No SK Pendirian   : Kd.11.02/4/PP.00/3362/2012  

Tanggal berdiri   : 3 September 2013 

No SK Operasional  : K/321/IIIB/75 

Tanggal SK Operasional : 1 Desember 1974 

No SK Akreditasi  : 044/BANSM-JTG/SK/X/2018  

Tanggal SK Akreditasi : 16 Oktober 2018 

Akreditasi   : B 

2. Visi, Misi, dan Tujuan MI Ma’arif NU Ciberem 

a. Visi 

Menjadi Madrasah Inklusif Unggulan, Berkarakter, Mandiri dan 

Berakhlakul Karimah pada Tahun 2040. Sebagai indikator dari visi ini 

adalah: 

1) Menjadikani madrasahi inklusii unggulan. 
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a) Madrasahi Inklusifi rujukani dii Kecamatani Sumbang. 

b) Madrasahi i i yangi i i ungguli i i padai i i prestasii i i siswa 

dan  gurunya. 

c) Memilikii  saranai  dani  pra-saranai  yangi  lebihi  baiki  

dari madrasahi lain. 

d) Memilikii layanani yangi prima. 

2) Mewujudkani madrasahi yangi berkarakter 

a) Tersediai toileti yangi selalui bersihi dani tersediai airi dani 

fasilitasnya,i baki sampahi tersediai  ditempat-tempati yangi 

semestinya,i tanamani dii halamani terpeliharai dani 

menimbulkani rasai sejuk,i halamani dani ruangi  kelasi 

yangi rapi. 

b) Pendidik,i tenagai pendidiki dani pesertai didiki  datangi 

tepati waktui dani pembelajarani berlangsungi dengani baik,i 

aturani yangi sudahi disetujuii olehi wargai madrasahi harusi 

dilaksanakani dengani baik. 

c) Gurui dani tenagai kependidikani sertai pesertai didiki salingi 

memberii salami jikai bertemu,i berpakaiani rapii  dani 

sopan.  

d) Pendidik,i tenagai pendidiki dani pesertai didiki menjalankani 

amalani ibadahnyai dalami kesehariannyai berhaluani 

ahlussunahi wali jama’ah. 

3) Mewujudkani madrasahi yangi mandiri 

a) Memilikii komitmeni yangi tinggii untuki meningkatkani 

hasili pendidikani yangi bermutu,i terukuri dani profesionali 

yangi memilikii dayai saingi dii tingkati kecamatan,i 

kabupateni dani daerah.  

b) Memenuhii delapani standari nasionali pendidikani sebagaii 

kriteriai minimali layanani pendidikani yangi bermutu. 

b. Misi  
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1) Membentuki karakteri  siswai  yangi taati  beribadahi  dani 

bertaqwa  kepadai Allahi SWT. 

2) Mewujudkani madrasahi yangi ramahi dani layaki anak.  

3) Memilikii  keunggulani  prestasii  akademiki  dengani berbasisi  

model i pembelajaran. 

4) Memilikii budayai keagamaani yangi kuat. 

5) Mewujudkan proses pendidikan yang menghasilkan lulusan 

berakhlaqul karimah.  

6) Mewujudkan proses pendidikan yang menghasilkan berprestasi di 

bidang akademik dan non akademik. 

7) Mewujudkani  prosesi  pembelajarani  yangi  inovatifi  dani  

inspiratifi dengani berbagaii macami pendekatan. 

8) Terwujudnya mekanisme penilaian dalam bentuk akuntabel, 

transparan, dan dapat diakses oleh masyarakat luas. 

c. Tujuan  

Secarai umum,i tujuani pendidikani MIi Ma’arifi NUi Ciberemi 

adalahi meletakkani dasari kecerdasan,i pengetahuan,i kepribadian,i 

akhlaki muliai sertai keterampilani untuki hidupi mandirii dani 

mengikutii  pendidikani lebihi lanjuti sesuaii dengani perkembangani 

potensinya.i Bertolaki darii tujuani umumi pendidikani dasari 

tersebut,i MIi Ma’arifi NUi Ciberemi mempunyaii tujuani sebagaii 

berikut: 

1) Terselenggaranyai kegiatani religiusi yangi mendukungi 

penguatani aqidah,i ibadah,i akhlak,i dani silaturrahimi yangi 

berhaluani ahlussunahi wali jama’ah.  

2) Terselenggaranyai kegiatani keagamaani secarai kontinyui untuki 

memperkuati silaturahimi antari guru,i orangi tuai dani 

masyarakat.  

3) Terselenggaranyai kegiatani pembelajarani pendidikani inklusif. 

4) Menyiapkani gurui dani stafi sebagaii surii tauladani bagii 

siswai dalami penegakani aqidah,i ibadahi dani akhlak. 
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5) Meningkatnyai kemampuani gurui dalami melakukani berbagaii 

inovasii pendidikani dani pembelajaran.  

6) Terselenggaranyai model-modeli pembelajarani inovatifi untuki 

memperkuati sinergritasi kecerdasani intelektual,i emosionali 

dani spirituali siswa.  

7) Tersedianyai fasilitasi pembelajarani yangi menunjangi 

terwujudnyai kreatifitasi siswa.  

8) Terwujudnyai wawasani dani pengalamani pesertai didiki 

dalami melakukani inovasii dangani memanfaatkani 

lingkungani sekitar.  

9) Tersedianyai Madrasahi yangi kompetitifi dibidangi sainsi dani 

sosiali humaniora.  

10) Menetapkani sistemi manajemeni yangi transparani dani 

demokratisi dengani mengutamakani kebersamaan.  

11) Melakukani kerjasamai yangi harmonisi antari komponeni  

sekolahi dani lembagai kemasyarakatani menujui sekolahi yangi 

inovatif. 

3. Struktur Organisasi MI Ma’arif NU Ciberem 

Komite Madrasah : H. Tarso Setyo Suwito, S.Ag. 

 Kepala Madrasah : Darsiti, S.Pd.I., M.Pd. 

Sekretaris  : Anita, S.Pd. 

Guru kelas I  : Anita, S.Pd. 

Hiatin Akmalia, S.Pd.I. 

Guru kelas II  : Fatikhatussangadah, S.Pd.I. 

Guru kelas III  : Ria Pramusti, S.Pd. 

Puji Riyati, S.Pd. 

Guru kelas IV  : Listiyowati, S.Pd. 

 Abas A, S.Pd. 

Guru kelas V  : Suyitno, S.Ag., S.Pd.I., M.Pd. 

 Tarsini, S.Pd.I. 

Guru kelas VI  : Wahyu HI, S.Pd.I., M.Pd. 
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Ngafifah, S.Pd 

Guru mapel  : Paimin, S.Pd.I 

Fajar Sobriyati, S.Pd.I . 

Gita Anisa 

Pendamping ABK : Fatikhatus Sangadah, S.Pd. 

Rahmah Fitrah Sutaryanti 

4. Sarana dan Prasarana 

a. Ruang Kelas 

b. Ruang Perpustakaan 

c. Ruang Laboratorium 

d. Ruang Praktik 

e. Ruang Pimpinan 

f. Ruang Guru 

g. Ruang Ibadah 

h. Ruang UKS 

i. Ruang Toilet 

j. Ruang Gudang 

k. Ruang Sirkulasi 

l. Tempat bermain/olahraga 

m. Ruang TU 

n. Ruang Konseling 

o. Ruang OSIS 

p. Ruang Bangunan 

B. Hasil Wawancara  

1. Sejak kapan program inklusi di MI Ma’arif NU Ciberem kecamatan 

Sumbang Kabupaten Banyumas dilaksanakan? 

-  “Pelaksanaan program inklusi sendiri, sudah dilaksanakan di awal 

tahun 2018, namun demikian SK dari kementerian baru dikeluarkan 

sekitar tahun 2022’’ 
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2. Apa saja hal yang dipersiapkan oleh MI Ma’arif NU Ciberem kecamatan 

Sumbang Kabupaten Banyumas dalam menyiapkan pelaksanaan program 

inklusi? 

- “Hal penting yang menjadi materi dalam tahapan pengarahan yang 

kami lakukan, hmm gini misalnya ini kan tahapan khusus yang kami 

fokuskan bagi guru pendamping secara khusus dan guruguru lainnya 

secara umum jadi tahap pentingnya diawali dengan penguatan fondasi 

yang diperuntukkan bagi para guru secara batin untuk sama-sama 

mendalami permasalahan sosial yang sedang terjadi mengenai 

pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus. Sehingga para guru ini 

terpanggil jiwanya untuk melaksanakan program ini dengan sebaik-

baiknya. Saya kira itulah hal penting yang diberikan dalam proses 

pengarahan’’. 

-  “Anak-anak berkebutuhan khusus disini tidak bisa kami samakan 

teknik ajar dan lainnya dengan anak normal lainnya, anak 

berkebutuhan khusus perlu dilayani dengan maksimal, oleh karenanya 

di madrasah kami terdapat guru pembimbing khusus yang 

diperuntukkan bagi siswa yang tergolong anak berkebutuhan 

khusus’’. 

3. Apa landasan dan tujuan awal pelaksanaan program inklusi di MI Ma’arif 

NU Ciberem? 

- “Landasan pertama adanya perencanaan MI Ma’arif NU Ciberem 

Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas dalam menjalankan 

program inklusi adalah panggilan jiwa dari jajaran pimpinan yayasan. 

Kami kemudian diajak untuk rapat sekitar tahun 2017 akhir, dengan 

segala persiapan yang dibutuhkan dalam rapat tersebut diungkapkan 

bahwa program inklusi segera dilaksanakan di MI Ma’arif NU 

Ciberem Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas, tidak ada 

persiapan matang, hanya menjalankan sesuai aturan pemerintah dan 

mengikuti setiap prosesnya’’ 

4. Apa saja kegiatan program inklusi? 
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- “Program yang dijalankan dalam pelaksanaan pada MI Ma’arif NU 

Ciberem yang diperuntukkan untuk anak berkebutuhan khusus adalah 

program bina diri” 

5. Siapa saja yang  bertanggungjawab dalam kegiatan tersebut? 

- “Bentuk pengorganisasian yang dilakukan di pihak MI Ma’arif NU 

Ciberem lebih fokus pada bentuk program-program yang telah ada, 

pelaksanaan program ini membutuhkan pengawasan dan dilaksanakan 

oleh pihak-pihak yang ada secara keseluruhan adalah tanggungjawab 

para guru khususnya guru pendamping dan orangtua siswa yang 

bersangkutan” 

6. Bagaimana susunan organisasi pelaksanaan program inklusi? 

- “Bentuk pengorganisasian yang dilakukan di pihak MI Ma’arif NU 

Ciberem lebih fokus pada bentuk program-program yang telah ada, 

pelaksanaan program ini membutuhkan pengawasan dan dilaksanakan 

oleh pihak-pihak yang ada secara keseluruhan adalah tanggungjawab 

para guru khususnya guru pendamping dan orangtua siswa yang 

bersangkutan” 

7. Apakah ada pengarahan khusus bagi guru MI Ma’arif NU? 

- “Pengarahan ini kan sebagai bentuk manajemen tindakan pelaksanaan 

program bina diri itu sendiri. Dalam hal ini pengarahan ditujukan 

kepada seluruh guru sebagai penggerak program khususnya guru 

pendamping bagi siswa berkebutuhan khusus yang mengikuti 

program ini. Dalam pengarahan ini diberikan gambaran mengenai 

tugas dan fungsi guru pendamping dan apa saja yang harus dilakukan” 

8. Apa saja hal yang harus diperhatikan oleh guru dalam pelaksanaan  

program inklusi? 

- “Untuk mengatasi kekurangan tersebut, jujur saja pihak madrasah 

belum memiliki anggaran khusus untuk merekrut sumber daya yang 

berkompeten di bidangnya dalam hal pendampingan anak 

berkebutuhan khusus. Hal ini juga dikarenakan Sarpras belum 

memenuhi karena pendanaan belum ada dari pemerintah’’. 
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9. Bagaimana menindaklanjuti pelanggaran dan kesalahan pelaksanaan 

program inklusi oleh guru yang bersangkutan? 

- “Pengendalian dalam hal ini dibagi menjadi dua hal yang pertama 

ialah pengawasan. Nah, pengawasan ini saya lakukan secara langsung 

dengan menjalin komunikasi yang aktif dengan para orangtua siswa 

untuk menilai dan memberikan kritikan tentang program inklusi yang 

ada pada madrasah kami, sebagai bahan masukkan dan 

menindaklanjuti apabila terdapat pelanggaran serius. Bentuk yang 

kedua, pengendalian dilakukan apabila terdapatnya pelanggaran 

dengan cara pemberian hukuman kepada yang bersangkutan, hal ini 

tentu dilakukan oleh guru pendamping maupun guru reguler, biasanya 

diberikan teguran sebagai sanksi hukuman” 

10.  Bagaimana bentuk pengawasan program inklusi?  

- “Pengawasan diberikan dalam bentuk pelaporan dan absensi kegiatan 

masing-masing guru penggerak terhadap siswa yang dinaunginya. 

Komunikasi dengan para orangtua dan absensi penilaian kinerja 

dilakukan rutin oleh pihak madrasah,selanjutnya apabila terdapat 

kesalahan dan pelanggaran akan diberikan hukuman”. 

11. Apa saja hambatan pelaksanaan program inklusi?  

- “Tidak adanya pedoman khusus yang dimiliki oleh MI Ma’arif NU 

Ciberem dalam melaksanakan program inklusi ini menjadikan dalam 

tahap pengarahan ini dirumuskan oleh pimpinan madrasah sendiri, 

seperti apa langkahnya dan apa saja yang diperlukan”.  

12.  Bagaimana alternative cara dalam menghadapi hambatan tersebut? 

- “Untuk mengatasi kekurangan tersebut, jujur saja pihak madrasah 

belum memiliki anggaran khusus untuk merekrut sumber daya yang 

berkompeten di bidangnya dalam hal pendampingan anak 

berkebutuhan khusus. Hal ini juga dikarenakan Sarpras belum 

memenuhi karena pendanaan belum ada dari pemerintah’’     

13. Apa saja harapan pelaksanaan program inklusi?  
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- “Harapan dari kami pihak madrasah yang berstatus swasta ini 

mendapatkan banyak perhatian dari pemerintah, baik dari bantuan 

dana dan operasional ataupun hal lainnya guna memudahkan 

pelaksanaan program ini” 

C. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MI Ma’arif NU Ciberem Kecamatan 

Sumbang Kabupaten Banyumas, dengan melakukan observasi dan wawancara 

pada tiga informan selaku narasumber penelitian yaitu Kepala Madrasah di MI 

Ma’arif NU Ciberem Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas, Ibu Darsiti 

selaku Kepala Madrasah MI Ma’arif NU Ciberem Kecamatan Sumbang 

Kabupaten Banyumas dan siswa berkebutuhan khusus di MI Ma’arif NU 

Ciberem Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas. 

Adapun hasilnya yaitu sebagai berikut: 

1. Perencanaan Program Inklusi di MI Ma’arif NU Ciberem Kecamatan 

Sumbang Kabupaten Banyumas 

Perencanaan pelaksanaan program inklusi di MI Ma’arif NU 

Ciberem Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas, dimulai dari proses 

kesadaran yang dimiliki oleh Kepala Madrasah yang merupakan panggilan 

jiwa untuk bersama-sama mendidik dan menyediakan wadah khusus untuk 

mengembangkan potensi anak bekebutuhan khusus dalam mendapatkan 

pendidikan. Hal ini sebagaimana yang diungkapkan oleh Kepala Madrasah 

MI Ma’arif NU Ciberem Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas 

sebagai berikut: 

“Landasan pertama adanya perencanaan MI Ma’arif NU Ciberem 

Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas dalam menjalankan program 

inklusi adalah panggilan jiwa dari jajaran pimpinan yayasan. Kami 

kemudian diajak untuk rapat sekitar tahun 2017 akhir, dengan segala 

persiapan yang dibutuhkan dalam rapat tersebut diungkapkan bahwa 

program inklusi segera dilaksanakan di MI Ma’arif NU Ciberem 

Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas, tidak ada persiapan matang, 
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hanya menjalankan sesuai aturan pemerintah dan mengikuti setiap 

prosesnya”.37 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, diketahui bahwa 

perencanaan program inklusi dimulai dengan adanya panggilan jiwa dari 

para pimpinan madrasah yang menyadari pentingnya penerapan program 

inklusi di lingkungan MI Ma’arif NU Ciberem Kecamatan Sumbang 

Kabupaten Banyumas. Hal ini juga merupakan implementasi dari 

Peraturani Menterii Pendidikani Nasionali Nomori 70i Tahuni 2009i 

Pasali 3i Ayati 1i menyatakani bahwai setiapi pesertai didiki yangi 

memilikii kelainani fisik,i emosional,i mental,i dani sosiali ataui memilikii 

potensii kecerdasani dan/ataui bakati istimewai berhaki mengikutii 

pendidikani secarai inklusifi padai satuani pendidikani tertentui sesuaii 

dengani kebutuhani dani kemampuannya. 

Selanjutnya setelah adanya rapat pemberitahuan dan koordinasi 

awal yang diadakan oleh pimpinan madrasah, dikeluarkanlah SK atau 

Surat Ketetapan sebagai bentuk kepastian hukum pelaksanaan program 

inklusi pada MI Ma’arif NU Ciberem Kecamatan Sumbang Kabupaten 

Banyumas, sebagaimana yang diungkapkan oleh Ibu Darsiti selaku guru 

di MI Ma’arif NU Ciberem Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas 

sebagai berikut: 

“Pelaksanaan program inklusi sendiri, sudah dilaksanakan di awal 

tahun 2018, namun demikian SK dari kementerian baru dikeluarkan sekitar 

tahun 2022”.38 

Dari hasil keterangan tersebut, diketahui bahwa perencanaan 

pelaksanaan program inklusi berikutnya yang dilakukan oleh MI Ma’arif 

NU Ciberem Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas ialah melakukan 

permohonan Surat Keputusan dari Kementerian untuk mengeluarkan SK 

sebagai Madrasah yang menyediakan program inklusi bagi anak 

                                                           
37 Hasil observasi dan wawancara dengan Ibu Darsiti selaku Kepala MI Ma’arif NU 

Ciberem Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas, Senin 5 Desember 2022. 
38 Hasil observasi dan wawancara dengan Ibu Darsiti selaku Kepala MI Ma’arif NU 

Ciberem Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas, Senin 5 Desember 2022. 
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berkebutuhan khusus. Adapun dalam hal ini Kementerian yang berwenang 

ialah Kementerian Agama untuk menetapkan di MI Ma’arif NU Ciberem 

Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas sebagai Madrasah inklusi di 

wilayah Ciberem Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas. 

Langkah berikutnya yang dipersiapkan oleh MI Ma’arif NU 

Ciberem Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas sebagai Madrasah 

inklusi di wilayah Ciberem Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas 

ialah mempersiapkan pelaksanaan inklusi dengan pengarahan kepada 

seluruh guru khususnya guru pembimbing anak berkebutuhan khusus dan 

mmeberikan pelayanan terbaik bagi keseluruhan siswa tanpa terkecuali, 

hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh Kepala Madrasah MI Ma’arif 

NU Ciberem Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas, sebagai berikut: 

“Di wilayah MI Ma’arif NU Ciberem Kecamatan Sumbang 

Kabupaten Banyumas terdapat banyak anak yang membutuhkan 

pendampingan khusus, para siswa yang terdaftar pada MI Ma’arif NU 

Ciberem ini beberapa juga merupakan anak berkebutuhan khusus”.39 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut diketahui bahwa proses 

persiapan awal pelaksanaan program inklusi pada MI Ma’arif NU 

Ciberem dilatarbelakangi oleh keadaan sosial dimana banyak siswa yang 

mendaftar di MI Ma’arif NU Ciberem tergolong sebagai anak 

berkebutuhan khusus sehingga membutuhkan pendampingan dalam proses 

pembelajarannya. Hal ini senada dengan hasil wawancara yang 

dikemukakan oleh Ibu Darsiti selaku guru di MI Ma’arif NU Ciberem 

Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas sebagai berikut: 

“Anak-anak berkebutuhan khusus disini tidak bisa kami samakan 

teknik ajar dan lainnya dengan anak normal lainnya, anak berkebutuhan 

khusus perlu dilayani dengan maksimal, oleh karenanya di madrasah kami 

                                                           
39 Hasil observasi dan wawan cara dengan Kepala MI Ma’arif NU Ciberem Kecamatan 

Sumbang Kabupaten Banyumas, Senin 5 Desember 2022. 
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terdapat guru pembimbing khusus yang diperuntukkan bagi siswa yang 

tergolong anak berkebutuhan khusus”.40 

Hasil wawancara tersebut mengungkapkan bahwa tahap persiapan 

berikutnya ialah mengadakan sumber daya manusia selaku guru 

pembimbing yang diperuntukkan untuk melakukan bimbingan dan secara 

khusus mendampingi siswa yang tergolong anak berkebutuhan khusus 

sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung secara optimal. 

2. Pengorganisasian Program Inklusi di MI Ma’arif NU Ciberem Kecamatan 

Sumbang Kabupaten Banyumas 

Setelah adanya perencanaan dari pihak MI Ma’arif NU Ciberem 

Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas dalam melaksanakan 

program inklusi tahapan berikutnya ialah pengorganisasian. Tahapan 

manajemen dalam tindakan pengorganisasian merupakan langkah yang 

sangat penting dilaksanakan dan dibutuhkan untuk mencapai suatu 

pendidikan yang lebih baik untuk masa depan anak bangsa, maka dari itu 

tujuan dari suatu pendidikan itu harus diutamakan termasuk dalam 

pelaksanana program inklusi ini. 

MIi Ma’arifi NUi Ciberemi walaupuni dibawahi naungani pihaki 

swastai bertujuani memilikii pengorganisasiani yangi baiki agari tujuani  

darii pendidikani  inklusii  yangi  sudahi  dibuati  bisai  diwujudkan.i  

Dengan terciptanyai organisasii dalami duniai pendidikani yangi baiki 

dapati dihindarii darii wewenang-wewenangi atasani yangi bersifati 

berlebihani terhadapi bawahan,i suasanai kerjai mulaii darii atasani sampaii 

kei bawahani bersifati demokratisi karenai timbulnyai partisipasii aktifi 

darii pihaki yangi bertanggungi jawab.i Makai darii itui fungsii darii 

pengorganisasiani dalami duniai pendidikani untuki menentukani orang-

orangi yangi memilikii kompetensii intelektuali dani manejeriali dalami 

                                                           
40 Hasil observasi dan wawancara dengan Ibu Darsiti selaku Kepala MI Ma’arif NU 

Ciberem Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas. 
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mengembani organisasii sekolahi tersebuti kearahi yangi lebihi baiki dani 

sesuaii dengani kemampuannya.41 

Adapun langkah pengorganisasian yang dilakukan oleh pihak MI 

Ma’arif NU Ciberem berdasarkan keterangan yang diperoleh dari Kepala 

Madrasah menyatakan sebagai berikut: 

“Bentuk pengorganisasian yang dilakukan di pihak MI Ma’arif NU 

Ciberem lebih fokus pada bentuk program-program yang telah ada, 

pelaksanaan program ini membutuhkan pengawasan dan dilaksanakan 

oleh pihak-pihak yang ada secara keseluruhan adalah tanggungjawab para 

guru khususnya guru pendamping dan orangtua siswa yang 

bersangkutan.42 

Dari keterangan yang telah dikemukakan oleh Kepala Madrasah 

diketahui bahwa pihak yang terlibat sebagai bentuk organisasi dalam 

menjalankan kegiatan inklusi pada MI Ma’arif NU Ciberem adalah para 

guru secara keseluruhan khususnya guru pendamping dan orang tua siswa 

yang bersangkutan. Kemudian mengenai program apa saja yang ada pada 

MI Ma’arif NU Ciberem dalam melaksanakan inklusi Kepala Madrasah 

menjelaskan sebagai berikut: 

“Program yang dijalankan dalam pelaksanaan pada MI Ma’arif NU 

Ciberem yang diperuntukkan untuk anak berkebutuhan khusus adalah 

program bina diri”.43 

Dalam pelaksanaan tahapan pengorganisasian yang ada pada pada 

MI Ma’arif NU Ciberem ialah fokus pada pelaksanaan program bina diri 

sebagai proses pembelajaran dan pendampingan bagi siswa yang 

berkebutuhan khusus. Adapun bentuk program ini dijelaskan oleh Ibu 

Darsiti selaku Kepala Madrasah MI Ma’arif NU Ciberem Kecamatan 

Sumbang Kabupaten Banyumas sebagai berikut: 

                                                           
41 Imam Subekti, “Pengorganisasian Dalam Pendidikan”, Tanjak: Jounal of Education and 

Teaching 3 No. 1, 2022, hlm. 31. 
42 Hasil observasi dan wawancara dengan Kepala MI Ma’arif NU Ciberem Kecamatan 

Sumbang Kabupaten Banyumas, Senin 5 Desember 2022. 
43 Hasil observasi dan wawancara dengan Kepala MI Ma’arif NU Ciberem Kecamatan 

Sumbang Kabupaten Banyumas, Senin 5 Desember 2022. 
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“Program ini khusus ditujukan bagi siswa yang tergolong sebagai 

anak berkebutuhan khusus, yang tujuan utamanya ialah untuk kemampuan 

bersosialisasi anak berkebutuhan khusus dan menciptakan kemandirian 

bagi mereka sehingga mampu menerima pelajaran dengan baik dan merasa 

tidak dikucilkan di masyarakat”.44 

3. Pengarahan Program Inklusi di MI Ma’arif NU Ciberem Kecamatan 

Sumbang Kabupaten Banyumas 

Dalam manajemen, pengarahan merupakan tahapan ketiga setalah 

proses perencanaan dan pengorganisasian dilakukan. Adapun pengarahan 

program inklusi MI Ma’arif NU Ciberem Kecamatan Sumbang Kabupaten 

Banyumas diketahui dari keterangan yang diberikan oleh Kepala 

Madrasah MI Ma’arif NU Ciberem Kecamatan Sumbang Kabupaten 

Banyumas sebagai berikut: 

“Pengarahan ini kan sebagai bentuk manajemen tindakan 

pelaksanaan program bina diri itu sendiri. Dalam hal ini pengarahan 

ditujukan kepada seluruh guru sebagai penggerak program khususnya guru 

pendamping bagi siswa berkebutuhan khusus yang mengikuti program ini. 

Dalam pengarahan ini diberikan gambaran mengenai tugas dan fungsi guru 

pendamping dan apa saja yang harus dilakukan”.45 

Tahapan pengarahan dilakukan oleh Kepala Madrasah sevara 

khusus kepada seluruh guru yang kemudian diteruskkan kepada para 

orangtua siswa yang bersangkutan. Hal ini penting untuk dilakukan agar 

guru mengetahui secara pasti mengenai tugas pokok dan fungsi serta hal 

apa saja yang penting untuk dilakukan dalam pelaksanaan program inklusi 

ini, keterangan berikutnya diberikan oleh Ibu Darsiti selaku Kepala 

Madrasah MI Ma’arif NU Ciberem Kecamatan Sumbang Kabupaten 

Banyumas sebagai berikut: 

                                                           
44 Hasil observasi dan wawancara dengan Ibu Darsinti selaku guru di MI Ma’arif NU 

Ciberem Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas. 
45 Hasil observasi dan wawancara dengan Kepala MI Ma’arif NU Ciberem Kecamatan 

Sumbang Kabupaten Banyumas, Senin 5 Desember 2022. 
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“Tidak adanya pedoman khusus yang dimiliki oleh MI Ma’arif NU 

Ciberem dalam melaksanakan program inklusi ini menjadikan dalam 

tahap pengarahan ini dirumuskan oleh pimpinan madrasah sendiri, seperti 

apa langkahnya dan apa saja yang diperlukan”.46 

Selanjutnya mengenai apa saja hal penting yang dibahas dalam 

proses pengarahan, Kepala Madrasah MI Ma’arif NU Ciberem Kecamatan 

Sumbang Kabupaten Banyumas sebagai berikut: 

“Hal penting yang menjadi materi dalam tahapan pengarahan yang 

kami lakukan, hmm gini misalnya ini kan tahapan khusus yang kami 

fokuskan bagi guru pendamping secara khusus dan guru- guru lainnya 

secara umum jadi tahap pentingnya diawali dengan penguatan fondasi 

yang diperuntukkan bagi para guru secara batin untuk sama-sama 

mendalami permasalahan sosial yang sedang terjadi mengenai pendidikan 

bagi anak berkebutuhan khusus. Sehingga para guru ini terpanggil jiwanya 

untuk melaksanakan program ini dengan sebaik-baiknya. Saya kira itulah 

hal penting yang diberikan dalam proses pengarahan”.47 

Selain daripada itu, adapun hal lainnya yang menjadi pokok penting 

dalam tahap pengarahan, berdasarkan keterangan yang diberikan oleh 

Kepala Madrasah MI Ma’arif NU Ciberem Kecamatan Sumbang 

Kabupaten Banyumas sebagai berikut: 

‘’Hal penting dalam proses pengarahan yang dilakukan dalam 

melaksanakan progran inklusi ini menurut saya dalam materi yang 

disampaikan bahwa kami selaku guru harus menanamkan peguatan kepada 

para siswa, kami selaku guru regular yang tidak memiliki dasar 

membimbing anak berkebutuhan khusus mengalami kendala sendiri, 

namun demikian kami terus belajar dan membenahi setiap kekurangan, 

seperti itu”.48 

                                                           
46 Hasil observasi dan wawancara dengan Ibu Darsinti selaku guru di MI Ma’arif NU 

Ciberem Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas. 
47 Hasil observasi dan wawancara dengan Kepala Madrasah MI Ma’arif NU Ciberem 

Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas, Senin 5 Desember 2022. 
48 Hasil observasi dan wawancara dengan Ibu Darsinti selaku guru di MI Ma’arif NU 

Ciberem Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas. 



52 
 

 
 

Berdasarkan keterangan yang diberikan diketahui bahwa dalam 

tahap pengarahan tidak ada materi pokok yang baku yang disampaikan. 

Hal ini dikarenakan tidak adanya pedoman pasti dalam melaksanakan 

program inklusi ini, sehingga dalam pengarahan ini lebih ditekankan 

kepada perasaan batin para guru untuk secara sadar memberikan 

pendampingan bagi para siswa berkebutuhan khusus sehingga kegiatan 

inklusi dapat dilaksanakan secara optimal.  

Berdasarkan keterangan yang diberikan, diketahui bahwa dalam 

proses manajemen yang dilakukan oleh pihak Madrasah MI Ma’arif NU 

Ciberem ditemukan adanya kendala dan kekurangan yang ada pada proses 

pengarahan. Hal ini dikarenakan tidak adanya pedoman dan materi baku 

yang dimiliki oleh Madrasah MI Ma’arif NU Ciberem. Hal lainnya ialah 

tidak adanya guru yang memiliki latar belakang khusus sebagai 

pendamping siswa berkebutuhan khusus.  

4. Pengendalian Program Inklusi di MI Ma’arif NU Ciberem Kecamatan 

Sumbang Kabupaten Banyumas 

Pengendalian adalah tahapan akhir dalam kegiatan manajemen. 

Untuk pengendalian sendiri, dilakukan oleh pihak MI Ma’arif NU 

Ciberem ke dalam dua bentuk yaitu pengawasan dan pemberian hukuman 

apabila terdapat pelanggaran, sebagaimana yang diungkapkan oleh Kepala 

Madrasah MI Ma’arif NU Ciberem Kecamatan Sumbang Kabupaten 

Banyumas sebagai berikut: 

“Pengendalian dalam hal ini dibagi menjadi dua hal yang pertama 

ialah pengawasan. Nah, pengawasan ini saya lakukan secara langsung 

dengan menjalin komunikasi yang aktif dengan para orangtua siswa untuk 

menilai dan memberikan kritikan tentang program inklusi yang ada pada 

madrasah kami, sebagai bahan masukkan dan menindaklanjuti apabila 

terdapat pelanggaran serius. Bentuk yang kedua, pengendalian dilakukan 

apabila terdapatnya pelanggaran dengan cara pemberian hukuman kepada 
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yang bersangkutan, hal ini tentu dilakukan oleh guru pendamping maupun 

guru reguler, biasanya diberikan teguran sebagai sanksi hukuman”.49 

Bentuk pengawasan yang dikemukakan oleh Kepala Madrsah 

tersebut diatas, sejalan dengan keterangan yang diberikan oleh Ibu Darsiti 

selaku guru di MI Ma’arif NU Ciberem Kecamatan Sumbang Kabupaten 

Banyumas sebagai berikut: 

“Pengawasan diberikan dalam bentuk pelaporan dan absensi 

kegiatan masing-masing guru penggerak terhadap siswa yang 

dinaunginya. Komunikasi dengan para orangtua dan absensi penilaian 

kinerja dilakukan rutin oleh pihak madrasah,selanjutnya apabila terdapat 

kesalahan dan pelanggaran akan diberikan hukuman.50 

Kegiatan pengawasan ini dilakukan secara intens oleh pihak 

madrasah, dikarenakan guru pendamping membutuhkan pengawasan yang 

maksimal mengingat latar belakang guru pendamping yang belum 

memiliki pengalaman dan ilmu pendidikan dalam memberikan ilmu dan 

arahan kepada para anak berkebutuhan khusus sebagaimana yang 

diungkapkan oleh Kepala Madrasah MI Ma’arif NU Ciberem Kecamatan 

Sumbang Kabupaten Banyumas sebagai berikut: 

“Itu menjadi kekurangan kami, sehingga pengawasanlah yang perlu 

dilakukan secara maksimal saya rasa demikian.51 Berdasarkan keterangan 

yang diberikan tersebut diatas, maka diketahui bahwa kegiatan 

pengawasan harus dilakukan secara optimal. Hal ini dikarenakan pihak 

madrasah menyadari bahwa akan terdapat kekurangan dalam pelaksanaan 

program inklusi ini. Hal ini dikarenakan tidak adanya guru khusus yang 

memiliki ilmu, pengalaman dan keahlian dalam memangani anak 

berkebutuhan khusus. Kekurangan tersebut tidak dapat diatasi karena dana 

yang tersedia tidak mencukupi, sebagaimana yang diungkapkan oleh 

                                                           
49 Hasil observasi dan wawancara dengan Kepala MI Ma’arif NU Ciberem Kecamatan 

Sumbang Kabupaten Banyumas, Senin 5 Desember 2022. 
50 Hasil observasi dan wawancara dengan Ibu Darsinti selaku guru di MI Ma’arif NU 

Ciberem Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas. 
51 Hasil observasi dan wawancara dengan Kepala MI Ma’arif NU Ciberem Kecamatan 

Sumbang Kabupaten Banyumas, Senin 5 Desember 2022. 
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Kepala Madrasah MI Ma’arif NU Ciberem Kecamatan Sumbang 

Kabupaten Banyumas sebagai berikut: 

“Untuk mengatasi kekurangan tersebut, jujur saja pihak madrasah 

belum memiliki anggaran khusus untuk merekrut sumber daya yang 

berkompeten di bidan gnya dalam hal pendampingan anak berkebutuhan 

khusus. Hal ini juga dikarenakan Sarpras belum memenuhi karena 

pendanaan belum ada dari pemerintah”.52 

Dari keterangan tersebut diatas, diketahui bahwa dalam tahap 

pengendalian membutuhkan pengawasan ketat dari pihak madrasah 

dikarenakan terdapat kekurangan dari segi pendanaan dan pengadaan 

sumber daya guru khusus pendamping yang memiliki latar belakang dan 

pendidikan sebagai guru pendamping. Hal ini juga dikarenakan tidak 

adanya dana yang disediakan dan perhatian dari pemerintah, sehingga 

harapan akhir dari pihak Kepala Madrasah MI Ma’arif NU Ciberem 

Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas sebagai berikut: 

“Harapan dari kami pihak madrasah yang berstatus swasta ini 

mendapatkan banyak perhatian dari pemerintah, baik dari bantuan dana dan 

operasional ataupun hal lainnya guna memudahkan pelaksanaan program 

ini”.53 

Berdasarkan hal tersebut, diketahui bahwa kekurangan dana yang 

dialami menjadi kendala sehingga tahapan pengendalian harus 

dioptimalkan untuk mendukung dan menutupi kekurangan tersebut. 

Perhatian dan sumbangsih pemerintah dinilai pihak Madrasah MI Ma’arif 

NU Ciberem Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas masih kurang. 

Hal ini menjadikan Madrasah MI Ma’arif NU Ciberem Kecamatan 

Sumbang Kabupaten Banyumas tidak bisa menyediakan sumber daya dan 

harus memperketat pengawasan dalam tahap pengendalian pelaksanaan 

program inklusi ini. 

                                                           
52 Hasil observasi dan wawancara dengan Kepala MI Ma’arif NU Ciberem Kecamatan 

Sumbang Kabupaten Banyumas, Senin 5 Desember 2022. 
53 Hasil observasi dan wawancara dengan Kepala MI Ma’arif NU Ciberem Kecamatan 

Sumbang Kabupaten Banyumas, Senin 5 Desember 2022. 
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D. Pembahasan 

1. Perencanaan Program Inklusi di MI Ma’arif NU Ciberem Kecamatan 

Sumbang Kabupaten Banyumas 

Dari hasil penelitian yang dilakukan, diketahui bahwa perencanan 

program inklusi yang dijalankan di MI Ma’arif NU Ciberem Kecamatan 

Sumbang Kabupaten Banyumas dipersiapkan dengan rencana yang sesuai 

dengan rapat yang telah diadakan dengan pimpinan madrasah. Dalam 

perencanaan ini MI Ma’arif NU Ciberem Kecamatan Sumbang Kabupaten 

Banyumas fokus terhadap upaya penguatan batin kepada para guru untuk 

sama-sama memperdulikan lingkungan sekitar dan masalah sosial yang 

terjadi yaitu mengenai pendidikan bagi anak-anak berkebutuhan khusus. 

Para informan mengaku bahwa persiapan yang terjadi dalam fungsi 

manajemen ini juga secara khusus mengajukan persyaratan dengan 

memohon surat keterangan (SK) kepada Kementerian Agama sebagai 

salah satu madrasah yang layak menjalankan program inklusi. 

Pada kenyataannya, persiapan pelaksanaan program inklusi tidak 

hanya menjalankan hal-hal sederhana sebagaimana yang diungkapkan 

oleh para informan di MI Ma’arif NU Ciberem Kecamatan Sumbang 

Kabupaten Banyumas, dimana seharusnya proses persiapan ini juga 

memperhatikan kebutuhan dan keperluan dari peserta didik sebagaimana 

yang diungkapkan oleh Amirin dalam bukunya berjudul Manajemen 

Pendidikan. Adapuni langkah-langkahi dalami perencanaani terhadapi 

pesertai didiki meliputi:i merencanakani jumlahi pesertai didiki yangi akani 

diterimai dengani dayai tampungi kelasi yangi tersediai dani menyusuni 

programi kegiatani kesiswaan.54 

Analisisi kebutuhani pesertai didiki barui padai sekolahi 

penyelenggarai pendidikani inklusifi seharusnyai memberii kesempatani 

dani peluangi kepadai anaki berkebutuhani khususi untuki dapati diterimai 

dani mengikutii pendidikani dii sekolahi terdekat.i Kemudiani persiapani 

                                                           
54 M.i Tatangi Amirin,i Manajemeni Pendidikan, (Yogyakarta:i UNYi Press,i 2010), hlm. 51. 
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berikutnyai ialahi mengenaii rekruitmeni pesertai didik.i Dadangi 

Suhardani menyebutkani bahwai rekruitmeni pesertai didiki merupakani 

pencariani menentukani pesertai didiki yangi akani menjadii pesertai 

didiki padai satuani pendidikani yangi bersangkutan.i Langkah-langkahi 

dalami kegiatani rekruitmeni pesertai didiki meliputi:55 

a. membentuki panitiai penerimaani pesertai didiki barui yangi meliputii 

darii semuai unsuri guru,i tenagai TUi dani komitei sekolah; 

b. pembuatani dani pemasangani pengumumani penerimaani pesertai 

didiki barui yangi dilakukani secarai terbuka.i Informasii yangi 

terdapati pada pengumumani  tersebuti  meliputii  gambarani  

lembaga,i  cara pendaftarani tempat,i waktu,i biaya,i dani 

pengumumani hasili seleksii penerimaani pesertai didik. 

Dalami hali inii khususnyai penerimaani pesertai didiki yangi 

berkebutuhani khususi dii sekolahi inklusif.i Penerimaani pesertai didiki 

berkebutuhani khususi menuruti Posi Pendidikani Inklusifi dilakukani 

melaluii sistem: 

a. penerimaani pesertai didiki baru; 

b. rujukani darii tenagai ahlii yangi relevan; 

c. rujukani darii lembagai lain; 

d. mutasii ataui melanjutkani darii sekolahi lain; 

e. programi retriveli (pengembaliani anaki kei sekolahi karenai dropi 

out) 

Lebihi lanjuti penerimaani pesertai didiki barui padai sekolahi 

inklusifi meliputii aspeki identifikasi,i assesmen,i dani penempatani 

pesertai didik.i Assesmeni merupakani suatui prosesi ataui upayai 

mendapatkani informasii tentangi hambatan-hambatani belajari dani 

kemampuani yangi sudahi dimilikii sertai kebutuhan-kebutuhani yangi 

harusi dipenuhi,i agari dapati  dijadikani dasari dalami pembuatani 

                                                           
55 Dadangi Suhardan,i dkk, Manajemeni Pendidikan, (Bandung:i Penerbit.i Alfabeta, 2011), i 

hlm. 208. 
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programi pembelajarani sesuaii dengani kebutuhani anak.56 Tujuani 

assesmeni menuruti antarai laini sebagaii berikut: 

a. menemukani jenisi gangguan,i apakahi pesertai didiki memilikii 

gangguani dalami bidangi akademiki ataui yangi lain; 

b. menganalisisi pekerjaani pesertai didik,i maksudnyai adalahi hasili 

yangi diperolehi darii kegiatankegiatani yangi dilakukani olehi 

pesertai didiki yangi mengalamii gangguan,i carai kerja,i 

ketrampilan,i pemahaman,i inisiatif,i merefleksikani kemampuan; 

c. menganalisisi bagaimanai carai kerjai pesertai didik,i maksudnyai 

urutan,i prosedur,i carai pemecahani masalah,i memecahkani soal,i 

hubungani sosial,i interaksii dengani lingkungan; 

d. menganalisisi penyebabnya; memformulasikani hipotesis,i 

memberikani kesimpulan,i bagaimanai carai kerjai pesertai didik,i 

masalah-masalahi pesertai didik,i carai kerjai pesertai didik; 

e. mengembangkani rencanai intervensi,i menyusuni rencana,i 

monitoring,i evaluasi,i dani tindaki lanjuti layanan. 

Persiapani programi inklusii harusi mengetahuii  seccarai  detaili 

keadaani dani kondisii anak.i terdapati beberapai gejalai yangi dapati 

dijadikani petunjuki dalami mengenali anaki secarai dinii yakni:57 

a. Berdasarkani tingkahi laku,i tingkahi lakui  mencerminkani 

kemampuan,i pemahaman,i pengetahuani dani keterampilan.i 

Mengamatii seseorangi dapati melaluii tingkahi lakunya; 

b. Berdasarkani kondisii fisik,i kondisii fisiki jugai mencerminkani 

keadaani umumi darii anak,i apakahi anaki dalami keadaani cacati 

ataui sakiti ataui kondisii fisiknyai lemahi baiki disebabkani olehi 

faktori psikologisi ataupuni faktori lain; 

                                                           
56 Tarmansyah, Inklusii Pendidikani Untuki Semua, (Jakarta:i Depdiknas.2007), hlm. 173. 

57 Tarmansyah, Inklusi Pendidikan ..., hlm. 178. 
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c. Berdasarkani keluhan,i biasanyai anaki bermasalahi seringi 

mengeluh,i susahi mengerjakani soal,i malasi belajar,i marah-marah,i 

pusing,i sakiti perut,i ataui pasifi samai sekalii terhadapi rangsangan. 

Darii pernyataani tersebuti dapati ditegaskani bahwai dalami 

mengenalii gejalai padai anaki dapati dilihati dengani beberapai carai 

yaitui berdasarkani tingkahi laku,i berdasarkani kondisii fisik,i dani 

berdasarkani keluhani darii pesertai didik.i Padai sekolahi inklusif,i 

perencanaani pesertai didiki khususnyai padai prosesi penerimaani 

pesertai didiki menjadii perhatiani yangi utama,i karenai sekolahi inklusifi 

akani menerimai pesertai didiki normali dani anaki berkebutuhani khususi 

(ABK). 

2. Pengorganisasisan Program  Inklusi di MI Ma’arif NU Ciberem 

Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas 

Berdasarkani keterangani yangi diperolehi darii parai informan,i 

diketahuii  bahwai  pengorganisasiani  Programi Inklusii  dii  MIi  

Ma’arifi  NU Ciberemi Kecamatani Sumbangi Kabupateni Banyumasi 

difokuskani kepadai duai hali yaitui programi binai dirii dani yangi keduai 

melibatkani gurui dani parai orangtua,i dii sisii laini Menuruti Layi Kekehi 

Marthani secarai garisi besari karakteristiki manajemeni pendidikani 

inklusifi dapati dijelaskani sebagaii berikut:58 

a. Melibatkani semuai aspeki pendidikani dalami keseluruhani prosesi 

mulaii darii perencanaan,i pengorganisasian,i pengelolaan,i dani 

evaluasi,i meliputii guru,i pesertai didik,i orangi tua,i dani 

masyarakat.i Lingkungani inklusif,i ramahi terhadapi pembelajarani  

berdasarkani visii  dani  nilaii  yangi  samai  melindungii  semuai  

anaki  pembelajarani untuki semuai anaki meningkatkani partisipasii 

dani kerjasamai menerapkani polai hidupi sehati melibatkani semuai 

anaki tanpai memandangi perbedaani memberikani kesempatani bagii 

gurui untuki belajari dani mengambili manfaati darii pembelajarani 

                                                           
58 Marthan, Lay Kekeh, Manajemen Pendidikan Inklusi, (Jakarta: DIRJEN DIKT, 2007), 

hlm. 154.  
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itui keadilani genderi dani non-diskriminasii keluarga,i guru,i dani 

masyarakati terlibati dalami pembelajaranani anaki belajari 

disesuaikani dengani kehidupani sehari-harii anak;i anaki 

bertanggungi jawabi atasi pembelajarannyai sendiri 

b. Orangi tuai dani masyarakati turuti berpartisipasii dalami 

keseluruhani prosesi pembelajarani dii sekolah 

c. Pendidiki diberikani kesempatani dani tantangani  untuki  belajari 

dengani berbagaii metodei pembelajarani sesuaii dengani kebutuhani 

pesertai didik 

d. Pendidiki menggunakani metodei pembelajarani yangi kooperatifi 

dani melibatkani kerjasamai antari pesertai didiki sertai mengajari 

secarai interaktif 

e. Partisipasii dani kerjasamai antari semuai aspeki semakini 

ditingkatkani khususnyai kerjasamai antarai orangi tuai dani gurui 

mulaii darii perencanaani pembelajarani sampaii padai evaluasii 

sertai  tindaki lanjut.  

Kenyataani dii lapangani yangi terjadii padai Programi Inklusii dii 

MIi Ma’arifi NUi Ciberemi Kecamatani Sumbangi Kabupateni 

Banyumasi hanyai fokusi padai pelaksanaani programi binai dirii sebagaii 

prosesi  pembelajaranidani pendampingani bagii siswai yangi 

berkebutuhani khususi padahali masyarakati jugai harusi dilibatkani dani 

pelaksanaani programi harusi sesuaii dengani metodei pembelajarani 

yangi kooperatif. 

Apabilai dikaitkani dengani penjelasani sebelumnyai bahwaii 

penyelenggaraanii pendidikanii inklusifii hendaknyaii memperhatikanii 

aspek-ii aspekii yangii adaii dalamii karakteristikii manajemenii 

pendidikanii inklusifii tersebut,ii agarii dapatii memberikanii pelayananii 

kepadaii pesertaii didikii denganii baikii khususnyaii anakii 

berkebutuhanii khususii (ABK).i i  Pengorganisasianii dalamii tahapanii 

manajemenii pendidikanii inklusifii dapatii dilaksanakanii denganii baikii 

jikaii memperhatikanii beberapaii aspek.ii Salahii satuii aspekii 
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terpentingii dariii pengorganisasiani ialahi adanyai panduani 

pembelajarani dengani menggunakani metodei kooperatifi yangi 

melibatkani banyaki pihaki dani masyarakati bukani hanyai orangtuai dani 

muridi saja. 

3. Pengarahan Program Inklusi di MI Ma’arif NU Ciberem Kecamatan 

Sumbang Kabupaten Banyumas 

Berdasarkani hasili penelitiani dii lapangan,i ditemukani faktai 

bahwai MIi Ma’arifi NUi Ciberemi Kecamatani Sumbangi Kabupateni 

Banyumasi mengeluhkani tidaki adanyai panduani untuki memberikani 

layanani bagii pesertai didiki berkebutuhani khusus,i dimanai seharusnyai 

diketahuii bahwai tidaki semuai orangi memilikii kemauani yangi sama.i 

Ternyatai pesertai didiki difabeli dapati mencernai pelajarani yangi 

diberikani dani mempunyaii kemampuani emosii dani sosiali yangi bagusi 

dani meningkati secarai signifikan.i Hal ini juga mengakibatkan adanya 

kekurangan dari segi pendidik atau pendamping siswa berkebutuhan 

khusus dari sisi kesabaran dan keahlian yang seharusnya dapat dijalankan 

optimal sehingga siswa merasa tidak didikte dan tidak dipaksa untuk bisa 

melakukan apa yang diajarkan oleh guru. 

Hampir setiap tahun, siswa terbaik adalah siswa difabel. Walaupun 

demikian, secara makro, implementasi pendidikan inklusif di Indonesia 

dapat dikatakan belum optimal. Hal itu berkaitan dengan berbagai 

permasalahan seperti banyaknya anak berkebutuhan khusus yang belum 

mendapat hak pendidikan, sumber daya guru, dan persoalan kurikulum 

serta persepsi masyarakat.  

Faktanya, sekolah penyelenggara pendidikan inklusif mengalami 

banyak kendala. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan dan 

jaminan bagi program pendidikan individual, dukungan keterlibatan orang 

tua, serta tersedianya guru yang dilatih secara khusus sebagai ahli terapi 

menjadi kendala penyelenggaraan pendidikan inklusif. Selain itu, sekolah 

penyelenggara pendidikan inklusif mengeluhkan tidak adanya panduan 

untuk memberikan layanan bagi peserta didik berkebutuhan khusus. 
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4. Pengendalian Program Inklusi di MI Ma’arif NU Ciberem Kecamatan 

Sumbang Kabupaten Banyumas 

Tahapan terakhir dari manajemen ialah pengendalian, pada tahapan 

ini yang terjadi di MI Ma’arif NU Ciberem Kecamatan Sumbang 

Kabupaten Banyumas ialah dengan meningkatkan pengawasan terhadap 

para pendidik. Hal ini dikarenakan pendidik yang dimiliki oleh MI Ma’arif 

NU Ciberem Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas tidak 

berkompeten secara khusus sebagai pendamping siswa berkebutuhan 

khusus sehingga untuk memastikan optimalnya pelaksanaan program 

inklusi ini tahapan pengendalian dilakukan oleh MI Ma’arif NU Ciberem 

Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas ialah memaksimalkan 

pengawasan dan memberikan teguran kepada pendidik yang melakukan 

pelanggaran. 

Dalam hal ini seharusnya pengawasan juga diperlukan dalam 

mengamati kenaikan dan peningkatan kemampuan siswa. Hal ini 

dikarenakan pada dasarnya pendidikan inklusif bertujuan agar anak-anak 

bangsa mendapatkan haknya di bidang pendidikan yang adil, bermutu, dan 

tanpa diskriminasi. Kebanyakan sekolah hanya memprioritaskan bermutu 

dalam menentukan keberhasilan sekolah. Kaidah bermutu pun masih 

sifatnya kognitisme untuk mencapai kurikulum yang telah ditentukan. 

Yang terjadi di lapangan, kajian bermutu mengalami pergeseran makna. 

Seharusnya yang diperlukan dalam tahap pengendalian ialah kajian 

bermutu sebagai implementasi dan pembuktian bahwa lembaga 

pendidikanmampu untuk mengembangkan potensi yang ada pada diri anak 

secara optimal dan dapat mengatasi hambatan belajar anak. Potensi yang 

perlu dikembangkan dan hambatan yang perlu diatasi yang ada pada diri 

anak termasuk ranah kognitif, efektif dan psikomotor. Bukan hanya ranah 

kognitif saja. 

Perlu diakui bahwa profesi guru (terutama di Indonesia) saat ini 

masih banyak yang perlu diperbaiki. Faktor yang paling menentukan 

adalah SDM. Semua permasalahan bersumber pada SDM tenaga pendidik. 
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Saat ini pemerintah telah menentukan batas minimal Strata 1 (S-1) dari 

berbagai lulusan perguruan tinggi yang mencetak tenaga guru. Hal ini 

merupakan salah satu persyaratan untuk memperkuat profesi guru. Selain 

itu, guru juga dituntut untuk terus mengembangkan kompetensinya seiring 

dengan berjalannya menjalankan tugasnya mendidik anak-anak bangsa ini. 

Tidak adanya guru dengan latar belakang dan pengalaman sebagai 

pendamping anak berkebutuhan khusus seharusnya menjadi salah satu 

pengembangan yang perlu dipertimbangkan oleh tenaga kependidikan 

adalah menambahkan pengetahuan tentang paradigma pendidikan 

inklusif.  Dampak dari munculnya paradigma pendidikan inklusif ternyata 

menambah poin untuk memprofesionalkan guru. Guru yang inklusif 

sangat relevan dengan salah satu tuntutan yang ada pada persyaratan guru 

yang profesional, terutama dalam kompetensi menangani peserta didik 

yang beragam. Paradigma pendidikan inklusif mengisyaratkan guru untuk 

bisa menangani berbagai kondisi siswa, misalnya seorang guru mampu 

untuk menangani siswa yang mempunyai kecerdasan luar biasa maupun 

siswa yang mempunyai yang berkecerdasan kurang, siswa dengan 

berbagai kondisi fisik, psikis, latar belakang budaya yang berbeda-beda, 

dan kondisi-kondisi lainnya. Berhasil menangani siswa yang biasa itu hal 

yang biasa, tentu juga luar biasa. 

 



 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dijabarkan dalam bab sebelumnya, 

adapun kesimpulan yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini ialah: 

1. Pada tahap persiapan, Pada kenyataannya, persiapan pelaksanaan program 

inklusi tidak hanya menjalankan hal-hal sederhana sebagaimana yang 

diungkapkan oleh para informan di MI Ma’arif NU Ciberem Kecamatan 

Sumbang Kabupaten Banyumas, di mana seharusnya proses persiapan ini 

juga memperhatikan kebutuhan dan keperluan dari peserta didik.  

2. Tahap kedua pengorganisasian, pada tahap ini bahwa pengorganisasian 

Program Inklusi di MI Ma’arif NU Ciberem Kecamatan Sumbang 

Kabupaten Banyumas difokuskan kepada dua hal yaitu program bina diri 

dan yang kedua melibatkan guru dan para orangtua dimana seharusnya 

perlu memperhatikan keadaan siswa berkebutuhan khusus, proses metode 

pembelajaran serta melibatkan dukungan sekitar dan lingkungan 

masyarakat.  

3. Tahap ketiga yaitu pengarahan di mana di lapangan diketahui bahwa MI 

Ma’arif NU Ciberem Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas 

mengeluhkani tidaki adanyai panduani untuki memberikani layanani bagii 

pesertai didiki berkebutuhani khusus.  

4. Tahap keempat yaitu tahap pengendalian pada tahap ini MI Ma’arif NU 

Ciberem Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas hanya fokus pada 

kinerja guru pendamping. Padahal hal terpenting ialah pengawasan 

terhadap peningkatan kemampuan siswa berkebutuhan khusus. 

B. Saran 

Saran dalam penelitian ini ditujukan kepada beberapa subjek 

diantaranya: 

1. Kepala Madrasah MI Ma’arif NU Ciberem Kecamatan Sumbang 

Kabupaten Banyumas 

 Pelaksanaan program inklusi bagi siswa berkebutuhan khusus 



 

 
 

harus dilaksanakan dengan menggunakan metode yang baku dan disusun 

berdasarkan ketentuan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

sehingga pelaksanaan program inklusi dapat dijalankan dengan 

maksimal. Kemudian diperlukan adanya evaluasi penilaian peningkatan 

kemampuan siswa berkebutuhan khusus secara berkala. 

2. Pemerintah / Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

 Pelaksanaan program inklusi membutuhkan pengawasan dan 

perhatian dari pemerintah baik dari segi pengadaan sarana dan prasarana 

yang ditujukan juga bagi madrasah-madrasah swasta sehingga 

menghilangkan adanya kesenjangan sosial antara sekolah negeri dan 

swasta dalam menjalankan program inklusi. 

3. Peneliti Berikutnya 

 Bagi peneliti berikutnya disarankan untuk melakukan penelitian 

mengenai program inklusi mengenai metode pembelajaran yang 

digunakan untuk para siswa mengenai kelebihan dan kekurangan serta 

implementasi metode pembelajaran tersebut.   
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